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MOTTO

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi penardeut (menjadi
tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sedah (kering)nya,
niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalat Allah[1183].

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksaha
(QS. Lugman: 21)

@,&;nfu\wn_m N wu(,.l;yqow\gu

....... Maha suci Engkau, tidak ada yang Kami ketahselain dari apa
yang telah Engkau ajarkan kepada kami; Sesungguhnigagkaulah yang
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana™

(QS. Al-Bagarah: 32)

! Departeman Agama RAl-Qur'an dan TerjemahannyéBandung: Gema Risalah Press,
1993).
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Abstraks

Muh. Khoirur Rozigin. Transformasi yang terjadi alal masyarakat Indonesia
mengakibatkan adanya pergeseran nilai-nilai humanisManusia hanya dijadikan
alat untuk meraih suatu tujuan tertentu tanpa memagigan hakikat esensi nilai-nilai
humanisme yang sebenarnya. Dari permasalahan diwadé#s munculah sebuah
pemikiran pembaharuan dalam pendidikan. Kuntowijaaalah salah seorang
budayawan yang memperhatikan perubahan corak budegpun transformasi
sosial.

Dalam penemuannya yang terkenal dengan ilmu-ilmsiabqrofetik yang
mengandung tiga muatan nilaumanisme, liberasi dan transenderBiga muatan
itulah yang megkarakteristikkan adanya pendidikarfigtik dengan berdasarkan pada
Al-Qur'an surat Ali Imron ayat 110 yang artinyidamu adalah umat yang terbaik
yang dilahirkan untuk manusia, yang menyuruh kepgegy ma’ruf, dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah Swit......

Ayat tersebut di atas memunculkan pemikiran bahwzaohan era modernisasi
ini pendidikan bukan hanya di jadikan sebagai @i@absfer knowledgesaja akan
tetapi pendidikan yang mempunyai tiga muatan tetsdiatas.Humanismesebagai
deriviasi dariamar ma’ruf mengandung pengertian kemanusiaan manusia, yang
dimksud adalah memanusiakan manusia, menghilangkd&ebendaan”,
ketergantungan, kekerasan dan kebencian dari n@anlu#ierasi (nahi munkar)
berarti pembebasan dari kebodohan, kemiskinan atappnindasan. Transendensi
(tu'minuna billah,kemnusiaan kita adalah kemanusiaan yang di semkanngang
transenden, yang percaya kepada Allah, kepadaniigaiyang menyempurnakan
kemanusiaan.

Dari ketiga pondasi yang di kemukakan oleh Kuntoyoj tersebut, maka
penulis mencoba merumuskan kembali tentang tujaanpéndidikan profetik yaitu
membentuk paradigma baru dari tradisi yang telatkdmebang selama ini yang
banyak kecenderungannya pada masalah-masalah fiorr8ahingga dengan
perumusan kembali pendidikan Islam tersebut naatirdalam menghadapi
transformasi sosial budaya, pendidikan dapat panpgebagai sarana pengembangan
suatu tipe proses mental yang memantapkan kemampasi didik untuk
mentransfer sebagdinowledge (pengetahuan) ke situasi masa kininya, melalui
pendekatan yang kreatif dengan berbg@gablem solvingpemecahan masalah), dan
verifikasi metodologi penemuan kreasi, namun téengerak, tetap berdasarkan serta
tidak keluar dari kerangka acuan paradigma profetitg dipegang.

Harapan hasil penelitian yang akan dicapai dalamelg@&an ini adalah
terwujudnya suatu format pendidikan Islam yang aesiengan cita-cita profetik
yang akan merubah tatanan beradaban dunia yangcdbapung dalam sekulerisme
menjadi modernisme yang selalu berpegang padamiidaiprofetik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya pendidikan Islam memiliki sebuah kaemse yang tinggi
dalam rangka mencerdaskan umat manusia sekaligagaesarana dalam rangka
mencerdaskan bangsa. Akan tetapi pada tatanamaseghng ada pada masa
sekarang ini justru pendidikan Islam semakin tggal dengan pendidikan-
pendidikan umum. Permasalahan tersebut muncul takiak adanya perubahan
yang signifikan terhadap hasil/ output yang ditkasil

Islam telah mengajarkan, bahwa perubahan yangdierli dalam
masyarakat merupakan suatu keniscayaan sunnagadtad tidak bisa di cegah
atau di hentikan. Bahkan Islam sendiri memberikaaitis pedoman bagi setiap
muslim, bahwa sesungguhnya Allah menghendaki agf#aps manusia mampu
merubah nasibnya sesuai dengan kemampuannya.3Walberfirman:

&
A 0 =
. }w/.} i

B___p A T IR i

Artinya:”.........Sesungguhnya Alloh tidak akan merubahtis kaum, sehingga
mereka mau merubah keadaan mereka sendliri”.

Dari kandungan ayat tersebut di atas dapat di dkap bahwa nasib
manusia bisa berubah jika manusia itu sendiri mamalakukan perubahan

dalam dirinya sendiri, yaitu struktur pandangan idoya harus disusun

! Moh. Rifa’i Rosihin Abdulghoni,Al-Quran dan terjamahnyaCet. |, (Semarang: CV.
Wicaksana, 1992), him. 226.



sedemikian rupa, sebab pandangan dunia inilah glkag menentukan geraknya
mencapai tingkat kehidupan yang diinginkan.

Setiap manusia selama hidup pasti mengalami pleambperubahan.
Perubahan dapat pula berupa perubahan yang tidakrikedalam arti kurang
mencolok. Ada pula perubahan-perubahan yang pemggauterbatas maupun
yang luas, serta ada pula perubahan-perubahan Igarat sekali. Semua itu
tergantung pada manusia itu sendiri.

Dalam konteks pendidikan, sejak manusia menghérneaamkajuan dalam
kehidupan, maka sejak itu timbul gagasan untuk ko&kn pengalihan,
pelestarian dan pengembangan kebudayaan melaldidgean. Maka dari itu
dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, pendidikeansasa menjadi perhatian
utama dalam rangka memajukan kehidupan generasi denerasi sejalan
dengan tuntutan kemajuan masyarakatnya.

Dalam dunia modern seperti sekarang ini, akibahdfgan teknologi
komunikasi dan transportasi, dunia menjadi semsdéimpit. Disinyalir pula, pada
masyarakat yang sudah sedemikian pula modernnyertsdnalnya Amerika,
mereka hidup dalam panggung sosial semacam itditusisnstitusi sosial
dikatakan tidak lagi dikendalikan “sang pemimpitétapi oleh “manager tanpa

wajah” faceless managgr?

2 Arifin, llmu Pendidikan Islam: Suatu tinjauan Teoritis daraektis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner,Cet. | (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 32.
3 Sanapilah FaisaSoiologi PendidikanCet. | (Surabaya: Usaha Nasional, t.t), him. 98.



Bagi Kuntowijoyo? perubahan yang terjadi pada saat ini menuju pada
pembentukan kebudayaan-kebudayaan modern, yanghgatnga berasal dari
cita-cita barat. Di Barat kini telah terjadi pergem konsepsi tentang manusia.
Manusia yang zaman Renaisance digambarkan sehaggi gegala sesuatu, pada
zaman modern ini, celakanya justru dijustifikasetolbanyak aliran filsafat
kontemporer Barat. Menurut Kunto, kita perlu menpgehkan kesadaran
manusia. Sebuah gerakan kebudayaan yang mengotabngi kedalaman
manusia tfansendensi, pendidikan moral, pengembangan ka}atalam jangka
panjang diyakini akan dapat memulihkan kembali #asan itu. Krisis cultural
menurut Kunto, mungkin juga disebabkan akibat miamak teknologi dalam
kebudayaan. Ketika membahas masalah ini, Kunto uotgnglacques Ellul
(1954), yang menyebut masyarakat modern dengamdbxgdical society, yaitu
masyarakat yang didalamnya terdapat dominasi teknik

Jadi, problem mendasar peradaban modern akibat tdgadinya
perubahan-perubahan sosial budaya masyarakat,hagalgeseran nilai-nilai
kemanusiaan dari kedudukannya yang sentral mert@agiinggirkan yang
digantikan oleh mesin-mesin teknologi. Peneyebalmatterjadinya pergeseran
tersebut menurut Abdullah Fadfaryang paling penting dan mendasar dan

sekaligus menjadi tantangan serius dan lebih memsa peradaban barat adalah

* Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Ak€let. | (Bandung: Mizan, 1991), him.
162.

® Abdullah FadjarPeradaban dan Pendidikan Isla@et. | (Jakarta: Rajawali Pers, 1991), him.
29.



tantangan pengetahuan. Tantangan itu bukanlah ngarta menghadapi
kebodohan, akan tetapi karena pengetahuan sebag@ ¢i rancang dan
disebarluaskan keseluruh penjuru dunia oleh peeadbarat.

Pengetahuan yang dikembangkan oleh barat yanghasitigan teknologi
tinggi sehingga mampu merubah peradaban dunia,yai&rn mempunyai
permasalahan. Pada pengetahuan itu telah kehildaogeamnya yang benar dan
telah menimbulkan kekacauan hidup daripada kedamalan keadilan.
Pengetahuan barat itu menginginkan kenyataan, kapatetapi yang ia hasilkan
ialah keracunan dan keraguan (dalam arti sebagtdwmlegi ilmiah maupun
sebagai epistimologi yang sah). Pengetahuan i&n telenyebabkan kekacauan
pada tiga alam, yaitu: alam binatang, alam tumbudiam alam mineral.

Dalam menghadapi perubahan-perubahan tersebuksi reaanusia
bermacam-macam, ada yang memutuskan hubungdjpiig ouj dari atau
dengan institusi-institusi sosial yang pokok sepdésluarga, sekolah dan
pekerjaan; ada yang mencari pelarian baru, misatmmjadi pemadat obat bius,
narkoba, alkhohol, atau lari kedunia kebebasan; s&lkes yang bersikap acuh tak
acuh, masa bodoh, atau apatis; ada yang menjatkakaddak betah, dan
cenderung melakukan gerakan-gerakan revolusioresr; atla juga yang rasa
keprihatinannya disalurkan kedalam kegiatan-kegigt@layanan dan perbaikan

sosial’

® Ibid. him. 30.
" Sanapiah Faisafosiologi.......... him. 98.



Jadi dengan demikian, problem peradaban moderragaebakibat
terjadinya perubahan-perubahan adalah pengetal®Bsag. Islam sendiri, telah
banyak memberikan penjelasan mengenai hakikat pemgen. Penjelasan yang
diberikan oleh agama, kebudayaan, dan peradaban $&ebab Islam telah
menempatkan ilmu kedalam kedudukan dan peranantiyagyl dalam peradaban
manusia.

Dalam pandangan Abdullah Fadfagda dua jenis pengetahuan yang
ditawarkan oleh Islam kepada manusia, yaitu: Jpaitama,ialah pengetahuan
yang menjadi makanan rohani, dan jeRsdua, adalah pengetahuan untuk
memenuhi kebutuhan atau tujuan pragmatisnya diaduienis ilmu pertama
mencakup kitab suci Al-Qur'an, Sunnah, Syaridtnu laduny, dan hikmah.
Sedangkan jenis pengetahuan kedua mengenai pengetantang sain&u{um)
dan diperoleh melalui pengalaman, observasi daelipien.

Kedua jenis pengetahuan tersebut harus dicarilundiadakan sadar,
sebab tidak ada pengetahuan yang berguna tanp&amgang menghasilkannya
dan tidak ada perbuatan yang bijaksana tanpa pEnget. Upaya-upaya tersebut
hanya bisa dilakukan melalui proses pendidikan.

Namun menurut Marwan Saridjopendidikan dianggap sebagai objek
modernisasi. Dalam konteks ini pendidikan di Negegara yang tengah

menjalankan program modernisasi pada umumnya digrenmasih terbelakang

8 Abdullah FadjarPeradaban........... him. 40.
°® Marwan SaridjoBunga Rampai Pendidikan Islafet. | (Jakarta: Depag RI, 1999), him. 3.



dalam berbagai hal, dan karena itu sulit diharapkéga memenuhi dan
mendukung program modernisasi tersebut. Karenahitypendidikan harus
diperbarui, dibangun kembali atau di modenisashinggia dapat memenuhi
harapan dan fungsi yang dipikulkan kepadanya.

Jawaban atas persoalan ini adalah pendidikan Istmara konseptual dan
secara realitas selalu aktif dan mendapatkan pogsig strategis dalam
percaturan masyarakat global beserta segala pasgaig melingkupinya. Sebab
perkembangan pendidikan Islam sesungguhnya merpdiiensi fleksibelitas dan
relevansi sesuai dengan tuntutan zaman. Memang gexrkui globalisasi yang
telah membawa kemakmuran ekonomi dan kemajuan, ifgkh pula membawa
dampak krisis spiritual dan kepribadian, sehinggebink memunculkan
kesenjangan dan kekerasan sosial, ketidakadilangetaokrast®

Dalam kondisi seperti ini, maka tujuan pendidikamderung mengarah
pada degradasi dan dehumanisasi derajat manusiab,Smanusia yang semula
merdeka, yang merasa menjadi pusat dari segalataeduni telah diturunkan
derajatnya menjadi tak lebih sebagai bagian dasimenesin raksasa teknologi
modern. Nilai manusia tergradasi oleh proses bahkgs teknologi. Dalam
masyarakat kapitalis, manusia hanya menjadi elerdari pasar. Dalam

masyarakat seperti, kualitas kerja manusia, darkdmalkualitas kemanusiaan

9 Husni RahimArab Baru Pendidikan Islam di Indonesidakarta: PT. Logos Wacana limu,
2001), him. 129.



sendiri ditentukan oleh pasar. Jika mereka ingikeha, maka mereka harus
menjual dan menawarkan jasanya ke p&sar.

Karakteristik masyarakat dalam era globalisasihtelisitir banyak orang.
Yang penting bagi kita adalah bagaimana caranyaujuelivan SDM yang dapat
mengatasi kehidupan dalam era global, yakni SDMgyamampu berkompetisi
bebas. Selain menghadapi era global masyarakat jkigg menghadapi
perubahan-perubahan system kehidupan yang terjagldimd masyarakat kita
sendiri yakni era reformasi dan era otoriter mererg demokrasi. Yang berarti
dibutuhkan kesiapan masyarakat untuk menampilkan dirinya masing-masing
untuk menggeser kebiasaan hidup dengan dikekanriBenasyarakat kita
menghadapi berbagai transformasi keadaan yang hsisapi dengarsikap
mental, moral, ketrampilan, pengetahudankreativitas, serta kearifargll.*?

Dalam kondisi terjadinya transformasi sosial budaglalam artian
terjadinya perubahan-perubahan bentuk, mental, ldan sebagainya, yang
mengarah pada pergeseran-pergeseran tujuan perdiddarah degradasi dan
dehumanisasi nilai-nilai kemanusiaan, maka diparuladanya suatu upaya

konkrit dari pendidikan Islam untuk lebih mentramsfasikan nilai-nilai agama

Islam kedalam kehidupan manusia.

1 Kuntowijoyo, Paradigma.......... him. 161-162.
12 Djohar, MS, Pendidikan Strategik Alternatif untuk Pendidikan ddaDepan Cet. |
(Yogyakarta: LESFI 2003). him. 81-82.



Bekaitan dengan pentingnya suatu format pendidixarietik ditengah
tranformasi sosial budaya tersebut, Soetdyo

1. Pendidikan harus menuju pada intregrasi antara dgama dan ilmu umum,
untuk tidak melahirkan dikotomi ilmu yang melahinkarang pemisah antara
ilmu agama dan ilmu umum.

2. Pendidikan menuju tercapainya sikap dan perilalkalefan”, lapang dada
dalam berbagai hal dan bidang, terutama toleraandgerbedaan pendapat
dan penafsiran dalam ajaran Islam, tanpa melepagi@rdapat atau
prinsipnya yang diyakini.

3. Pendidikan Islam yang menujntensifikasipemahaman bahasa asing (Arab-
Inggris) sebagai alat untuk mengumpulkan ilmu patgean yang semakin
pesat perkembangannya.

4. Pendidikan yang mampu menumbuhkan kemampuan umxgwvhdaya dan
mandiri dalam kehidupan. Pertambahan penduduk, bpbain struktur
ekonomi dan sosial yang luas dan mempunyai jangkgaag jauh hingga
sampai ke tugas yang dibebankan ke pemerintah.

5. Pendidikan yang menumbuhkatos kerja mempunyai apresiasi pada kerja,
disiplin dan jujur.

Dalam konteks tawaran-tawaran diatas, maka dalgnlikaainya

diperlukan suatu format pendidikan yang sesuai @engisi pendidikan

13 Soeroyo Antisipasi Pendidikan Islam dan Perubahan Sosiahjslegkau Tahun 200@alam
Muslih Usa (Ed.)Pendidikan Islam di Indonesia antara Cita dan Fakt@et. | (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1999). him. 45-48.



Rosulullah atau pendidikan profetik yang mampurbplikasi di dalam proses
transformasi sosial budaya yang sedang berlangsunglal ini dimaksudkan,
dengan adanya format pendidikan profetik dimaksndé&gar dimensi-dimensi
ajaran Islam dalam bentuk ilmu yang sistematis waarganisir kedalam diri
generasi dari generasi, sehingga pada gilirannymae cara demikian akan
terwujud pemahaman yang integral mengenai ajatamIsecara utuh.

Menurut Kuntowijoyo, pendidikan Islam dulu sudalemliki komitmen
yang tinggi dalam mengembangkan ilmu pengetahbaik, ilmu pengetahuan
keagamaan maupun ilmu pengetahuan sekuler. Komikaémuan inilah yang
mengharumkan nama Islam dan telah menghantarkayana&atnya ke puncak
peradaban. Hanya saja, setelah muncul gerakansaswai di Eropa, pusat
pengembangan ilmu pengetahuan yang pernah diraiia dslam kemudian
diambil alih oleh bangsa Barat hingga berlangsamgpsi sekarantf’

Melihat fenomena di atas, justru yang urgen diahglkalam diskursus
pendidikan Islam kontemporer adalah, pentingnya erseg dilakukan
rekonseptualisasi pendidikan Islam seperti terdgut nilai-nilai yang dipesankan
Al-Qur’an.

Dengan demikian, diperlukan penyegaran kembalhatéap konsep
pendidikan Islam agar berfungsi sebagai praktek bedsasan dengan tetap

mendasarkan diri pada pada pesan-pesan Al-Quragrujuk pada teori

4 Kuntowijoyo, Paradigma......,him. 290.
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Kuntowijoyo tentang paradigma profetik yang melipdimensi humanisasi,
liberasi dantransendenst?

Berdasarkan latar belakang di atas, kiranya samgatrik untuk diteliti
lebih  mendalam, terutama format dasar pendidikarofepk ditengah
Transformasi sosial budaya.

B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atpermasalahan yang
diteliti dapat di identifikasikan ke dalam beberdygir sebagai berikut:
1. Bagaimanakah konsep pendidikan profetik menuruttéwijoyo?
2. Apaimplikasi transformasi sosial budaya bagi paiken profetik?
3. Bagaimanakah format pengembangan pendidikan pkofaditengah
transformasi sosial budaya?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Selaras dengan rumusan masalah di atas, yangdn&ujj@an penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengungkapkan tujuan pendidikan profetik ydiwita-citakan.

2. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan implikasidgi@masi sosial budaya
terhadap pendidikan profetik.

3. Untuk mengungkapkan format pengembangan pendidikafetik ditengah

transformasi sosial budaya.

15 Moh. ShofanPendidikan Berparadigma Profetik: Upaya Konstrukfiémbongkar Dikotomi
Sistem Pendidikan Islaret. | (Yogyakarta: IRCiSoD, 2004),him. 33-34.
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Adapun nilai kegunaan dari hasil penelitian inidéaanya adalah:

1. Secara teoritis, hasil penelitian dapat menghasileanuan-temuan faktual
yang dijadikan sebagai landasan teori dalam pengegan pendidikan Islam
di masa mendatang, terutama ditengan transforroaisil $udaya.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memlerikontribusi real bagi
pemerintah, khususnya Departemen Agama dan DepartePendidikan
Nasional, dalam menentukan kebijakan tenatang pemygaraan pendidikan
Islam, juga sebagai arahan dan bahan dalam bidangembangan sistem
pendidikan Islam.

3. Secara pragmatis, hasil penelitian ini menjadi bakajian awal bagi
pengembangan penelitian selanjutnya, terutama @iadi profetik ditengah
transformasi sosial budaya.

D. Telaah Pustaka
Penelitian ini pernah dilakukan oleh Kuntowijoyondan “limu-ilmu

Sosial Profetik”. Gagasan ini pada mulanya munebhgai hasil interaksi Kunto

dengan gagasan Muslim Abdurrahman tentang "Teolgmnbebasan” yang

merupakan inti dari apa yang dikemukakannya sebdegalogi transformatif”.

Dalam pandangan Kunto, konsep teologi itu tidalatejigunakan dalam konteks

Islam, sebab selain konsep ini berasal dari trahsolik, juga sebagai implikasi

logisnya akan sulit dipahami oleh umat Islam.

Selain itu Khoiron Rosyadi dalam bukunyendidikan profetik,yang

diterbitkan oleh Pustaka Pelajar pada tahun 20@mherikan gambaran bahwa
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seruan-seruan Tuhan melalui agama samawi itu begibbal dan statis, maka
adanya uraian mengenai bagaimana manusia mesti ameoiésikan jenjang-
jenjang perjalanan hidupnya secara berarti merupaesuatu yang niscaya:
itulah yang ada dalam bukunya Khoiron Rosyadi daRemdidikan Profetik,
yaitu suatu teori tentang adopsi spiritual dunéndidikan dari pencerahan-
pencerahan batin yang pernah dilakukan para ndiadep manusia pada zaman
dahulu. Akan tetapi dalam bukunya Khoron rosyadseieut tidak memaparkan
adanya sebuah konsep pendidikan profetik sepediyang relevan pada era
transformatif seperti sekarang ini. Dalam bukungesébut hanya memberikan
sedikit wacana bahwasanya pendidikan Islam hamnbék pada missi profetik.
Moh. Shofan dalam bukunyRendidikan Berparadigma Profetikgbagai
pengantar: Prof. Syafi’'l Ma’arif, M.A dan Drs. SugoM. Sidalam penelitiannya
ia mencoba meneliti dalam upaya konstruktif memhkangdikotomi sistem
pendidikan Islam. Buku yang ditulis oleh Muh. Shofai hendak menelusuri
lebih jauh aspek ontologis dan aksiologis dalamdpakkan Islam dan mencoba
mensintesiskan dua dimensi yang selama ini terpssiara diametral, yakni
pendidikan yang hanya menekankan dimensi transsentimpa memberi ruang
gerak pada aspek humanisasi dan liberasi dan pkadidslam yang hanya
menekankan humanisasi dan liberasi dengan mengebaspek transendensim
namun dalam penulisan buku tersebut dalam menuangkaidenya tidak

terlepas dari teorinya Kuntowijoyo dalam teori I@Ru sosial profetik).
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Saridudin dalam skripsinya yang berjuf@ndidikan Agama Islam dalam
Format PembebasanDi dalam tulisan skripsinya tersebut, pada babiall
mencoba merumuskan kembali konsep pendidikan bamgemai pendidikan
agama Islam, kemudian pada bab Il memaparkan adaepuah penjelasan
adanya sebuah pendidikan sebagai proses transiwossa budaya. Akan tetapi
dalam penulisan ilmiah tersebut belum secara sesaeaifik menggambarkan
bagaimanakah konsep yang seharusnya dalam pendidiaan.

Ahmad Affandi dalam skripsiny&ormat Pendidikan Agama Islam di
Tengah Transformasi Sosial Buday®alam karya tulisnya ia mencoba
menghubungkan antara konsep pendidikan agama Igkmy kemudian di
internalisasikan pada sebuah perubahan sosial augaygy ada pada zaman era
globalisasi sekarang ini. Selain itu ia juga menkagr gambaran rancangan
tentang pendidikan agama Islam perspektif masandepa

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelisabelumnya karena
dalam penelitian ini penulis lebih komplek menj&iaainya, baik dari segi teori
maupun dari isi. Selain itu juga dalam penulisany&atulis ini tidak hanya
menjelaskan tentang konsep-konsep saja akan t@igpi membuat format
pendidikan Islam yang sesuai dengan nilai-nilafegik.

. Landasan Teori

Kuntowijiyo dalam teorinya mengemukakan bahwa y&itg butuhkan

sekarang adalah ilmu-ilmu sosial profetik, yaiang tidak hanya menjelaskan

dan mengubah fenomena sosial tapi juga memberinjpgtukearah mana
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transformasi itu dilakukan, untuk apa, dan olelpaicOleh karena itulah ilmu

sosial profetik tidak sekedar mengubah demi perahahtapi mengubah

berdasarkan cita-cita etik dan profetik tertentaldin pengertian ini maka ilmu
sosial profetik secara sengaja memuat kandungan daki cita-cita perubahan
yang diidamkan masyarakatnya. Bagi kita itu peduupahan yang didasarkan
pada cita-cita humanisasi/ emansipasi, liberasi, tdansendensi, suatu cita-cita
profetik yang diderivasikan dari misi historis Islasebagaimana terkandung

dalam ayat 110 surat Ali Imran:

J‘—SMJ‘ o T35 Syl E ) A

2 =

Tosabedl gia p—é-‘ ‘J»;QQv-b-”J‘“‘d‘/ 3 4”‘-’ Oy 53

.4 £
(D) Ostendl] o fssl

Engkau adalah umat terbaik yang diturunkan di tdngmanusia untuk
menegakkan kebaikan, mencegah kemungk@meahatan)dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman kepada Allabntulah itu lebih baik bagi
mereka; di antara mereka ada yang beriman, dan keélkan mereka adalah
orang-orang yang fasiKQs. Ali Imron: 110)

Tiga muatan inilah yang mengkarakteristikkan ilrsasial profetik.
Dengan kandungan nilai-nilai humanisasi, liberdan transendensi, ilmu sosial
profetik diarahkan untuk rekayasa masyarakat meaoi@icita sosio-etiknya di
masa depan. Humanisasi sebagai deriviasi darar ma’ruf mengandung

pengertian kemanusiaan manusia. Liberasi yang diaddri nahi munkar

mengandung pengertian pembebasan. Sedangkan ttansenmerupakan
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dimensi keimanan manusia. Ketiga muatan nilai iempunyai implikasi yang
sangat mendasar dalam rangka membingkai kelangsimadiao manusia.
Gagasan ini sebenarnya diilhami oleh Muhammadl |gbasusnya ketika
Igbal berbicara tentang peristiwai’raj Nabi Muhammad Saw. Seandainya nabi
itu seorang mistikus atau sufi, kata Igbal, tenélidn tidak ingin kembali ke
bumi, karena telah merasa tenteram bertemu deng@nTdan berada disisi-Nya.
Nabi kembali ke bumi untuk menggerakkan perubalwsmak untuk mengubah
jalannya sejarah. Beliau memulai suatu transforreasial budaya, berdasarkan
cita-cita’®
F. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakakiorafy research,
karena objek utama penelitian adalah buku-bukuuys¢agaan, dan literatur-
literatur lainnya, seperti Koran, majalah, makaldan benda-benda tertulis
lainnya’

2. Sumber Data
Mengingat jenis penelitian ini adalah penelitieepustakaan, maka
sumber data penelitian adalah penelitian kepustakgasu literature lainnya,
yang terdiri dari sumber data primer dan dan seéund

Yang termasuk sumber data primer adalah:

18 Prof. Kuntowijoyq Paradigma....,hlm. 288-289.
7 Sutrisno HadiMetodologi ResearclGet. | (Yogyakarta: Gajah Mada Press, 1980), him. 3
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DR. Kuntowijoyo.Paradigma Islam Interpretasi untuk Akgillmu Sosial
Profetik) Cetakan pertama. Bandung: Mizan, 1991.
DR. Kuntowijoyo, Al-qur'an sebagai ParadigmaJurnal Ulumul Qur'an

No. 4, Vol. V, Th. 1994.

Sedangkan sumber kepustakaan sekundernya adalah:

a.

Moh. Shofan.Pendidikan berparadigma Profetik: Upaya Konstruktif
Membongkar Dikotomi Sistem Pendidikan IslamCetakan Pertama.
Yogyakarta': IRCiSoD, 2004.

Prof. Dr. H. Djohar, MS.Pendidikan Strategik: Alternatif untuk
Penididikan Masa DepanCetakan Pertama. Yogyakarta: LESFI, 2003.
Abdullah Fadjar,Peradaban dan Pendidikan IslamCetakan Pertama.

Jakarta: Rajawali Pers, 1991.

. Marwan Saridjo,Bunga Rampai Pendidikan Agama IslamCetakan

Pertama. Jakarta: Depag RI, 1999.

Muhaimin Abdul Mujib.Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofik
dan Kerangka Dasar OperasionalnyaCetakan Pertama. Bandung:
Trigenda Karya, 1993.

Khoiron Rosyadi.Pendidikan Profetik Cetakan Pertama. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004.

Imam Machali MusthofaPendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi:
Buah Pikiran Seputar; Filsafat, Politik, Ekonomi, 8sial dan Budaya

Cetakan Pertama. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2004.
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h. Muslih Usa (Ed)Pendidikan Islam di Indonesia antara Cita dan Fakta
Cetakan Pertama. Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991.

i. Abdul Munir Mulkhan. Paradigma Intelektual Muslim Pengantar
Filsafat Pendidikan Islam dan DakwahCetakan Pertama. Yogyakarta:
SIPRES, 1993.

3. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladlisis deskriptif,
yaitu suatu suatu metode penelitian yang tertuglaggemecahan maslah yang
ada pada masa sekarang, di antaranya dengan causdunkan, menganalisa,
dan mengklasifikasikatf
Berkaitan dengan itu, dalam penelitian ini, penulingin
mendeskripsikan mengenai kajian tentang format ipdéw@ih profetik
ditengah transformasi sosial budaya.
4. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan dengeknik studi
kepustakaan dan studi dokumentasi, yaitu metodeg yamrencari data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatamskrip, buku, majalah,

dan yang lainny&’

18 Winarno Surakhmadjasar-dasar Teknik Penelitiaget. IV (Bandung: Tarsito, 1990), Hal.
139

19 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Prakt€kt. |l (Jakarta:
Rieneka Cipta, 1993), Hal. 202.
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5. Analisis Data
Mengingat bahwa penelitian ini merupakan penaealiti@pustakaan,
maka analisis yang akan dilakukan adalah anatisetau content analysis.
Dalam analisis ini penulis akan menggunakan metbeefikir
induktif, deduktif dan komparatif.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam asaisi menurut

Lexi J. Moleond® adalah:

a. Proses satuan ufityzing, vyaitu membaca, mempelajari, serta
mengidentifikasi satuan-satuan analisis, dan mekkasuke dalam kartu
index.

b. Kategorisasi, yaitu pengelompokan terhadap dat@ yala berdasarkan
pola dalam kerangka pemikiran yang ada dalam pgemeli

c. Penafsiaran data, yaitu menetapkan makna fakta-fgihg diperoleh
secara utuh melalui penafsiran yang dilakukan spgkgumpulan data
atau selama penelitian berlangsung.

G. Sistematika Pembahasan Skripsi
Penelitian ini direncanakan terdiri atas lima lgabhg masing-masing bab
akan saling terkait satu sama lain. Adapun sisté&arata adalah sebagai berikut:
Pada lemabaran halaman awal skripsi ini memuaerbph halaman
formalitas yang meliputi, halaman judul, halamantanadinas, halaman

pengesahan, halaman kata pengantar dan halamanidaft

2 |exy J. MoleongPenelitian llmu-ilmu SosialCet. | (Bandung: Tarsito, 1993), Hal. 192-193.
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Bab | Pendahuluan, terdiri dari latar belakangates rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustakdakam teori, metode penelitian,
sistematika pembahasan dan daftar isi.

Bab Il Membahas mengenai konsep pendidikan pkofging meliputi
pengertian pendidikan profetik dan system pendidiefetik itu sendiri, tujuan
dan fungsi pendidikan profetik, serta pendidikaofgiik dalam pendekatan
sistem.

Bab Il Mendiskripsikan tentang transformasi sbsbadaya, yakni
menjelaskan mengenai transformasi sosial budaya da&ndiri, proses
transformasinya dari masyarakat tradisional menuopasyarakat modern/
industrial, dari masyarakat tradisional menuju raaalyat modern/ industrial, dari
masyarakat militanism/ radikal sampai masyarakatanaCivil society).

Bab IV Mendiskripsikan tentang pendidikan profesikebagai proses
pemberdayaan sosial budaya yang berisi mengen&gloasi system pendidikan
Islam ditengah transformasi sosial budaya sertaragmmalisasinya sebagai
tawaran atas reformasi system pendidikan Islamndonesia dalam perspektif
kekinian dan masa depan.

Bab V Merupakan bab penutup yang terdiri kesimmpusaran-saran dan
penutup. Daftar pustaka ini dilengkapi dengan daftestaka serta daftar riwayat

hidup.
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BAB I1

KONSEP PENDIDIKAN PROFETIK KUNTOWIJOYO

A_. Biografi Kuntowijoyo

Kuntowijoyo, beliau adalah staf pengajar di Falalfastra Universitas
Gajah Mada dan Fakultas Pascasarjana pada uriageysihg sama. Dilahirkan di
Yogyakarta, 18 September 1943, dia menyelesaikg@nsaya di Fakultas Sastra
Jurusan Sejarah, UGM, pada 1969. Gelar MA-nya dipkrdari universitas
Connecticut, USA; sementara gelar PH.D dalam stegirah diperolehnya dari
universitas Columbia pada 1980, dengan disertagidé Social Change in an
Agrarian Siciety: Madura 1850-1940.

Di samping sebagai sejarahwan terkemuka, dia ju@andl sebagai
sastrawan dan budayawan. Pada 1968, cerpennya lyamgdul Dilarang
Mencintai Bunga-bunganemperoleh hadiah pertama dari majakastra.Pada
tahun itu juga, naskah dramanyRumput-rumut Danau Bentopemenangkan
hadiah harapan dari BPTNI. Naskah drama lainfigappong Kayuyang baru-
baru ini dimainkan kembali oleh sebuah kelompoketegamaah Shalahddin
Yogyakarta, pernah mendapatkan hadiah dari Dewaeran Jakarta (1973).
Sementara itu, novel-novelnya yang telah terbiamtaranya adalaKereta Api
yang Berangkat pagi Har{1966), pasar (1972), danKhotbah di Atas Bukit
(1976). Selain menulis cerpen, novel dan dramatdaifoyo juga menulis puisi.

Kumpulan puisinya yang telah terbit adalajiaratdanSuluk Awang Uwung.
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Sebagai seorang cendekiawan, kumpulan tulisan d&alahnya pernah
di terbitkan dengan judWinamika Sejarah Umat Islam Indonegf@halahuddin
Press, Yogyakarta, 1985), dddudaya dan MasyarakafPT Tiara Wacana,
Yogyakarta, 1987).

B. Pengertian dan Konsep Pendidikan Profetik.

Kata Profetik diambil dari bahasa Inggris, yaitorophet yang artinya
nabi?* Secara spesifik Kuntowijoyo tidak memberikan petige tentang
pendidikan profetik itu sendiri. Namun kuntowijoyoengambil kata profetik
tersebut kemudian dimasukkan kedalam penemuannya Mau-ilmu Sosial
Profetik, ilmu-ilmu sosial yang mengandug tiga namanilaihumanisme, liberasi
dan transendensiJadi yang dimaksud dengan pendidikan profetik #dala
pendidikan Islam yang berlandaskan nilai-nilai fretp yaitu humanisme, liberasi
dan transendensi. Tiga muatan itulah yang mengtarsiikkan adanya
pendidikan profetik dengan berdasarkan Al-Qur'aatsaili Imron ayat 110:
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110. Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan umhanusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang muda&arberiman kepada Allah.

d);.;.]l.} RIPE — % Humanisasi

2L W.J.S. Poerwadarmintakamis Lengkap Inggris-IndonesiaGet. IX (Penerbit. Hasta
Bandung 1980)
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2 NS 3¢5y ——>  Liberasi
/ﬂsf; K] ;;5}33 ——  Transendensi
Berikut uraian dari masing-masing ke tiga poinatais:
a. Humanisasi

Humanisasi sebagai deriviasi darmar ma’ruf mengandung pengertian
kemanusiaan manusia.Dalam bahasa agama, konsep humanisasi merupakan
terjemahan kreatif dariamar al-ma’ruf, yang makna asalnya adalah
menganjurkan atau menegakkan kebajikamar al-ma’rufdimaksudkan untuk
mengangkat dimensi dan potensi positia(ruf) manusia, untuk mengemansipasi
manusia kepadaur atau cahaya petunjuk llahi dalam rangka mencapsddan
fitrah. Fitrah adalah keadaan dimana manusia mendapatkan pesisebagai
mahluk yang mulia sesuai dengan kodrat kemanusyaarfBedangkan dalam
bahasa ilmu (obyektifikasi), kata ayang tepat dddlamanisasi. Humanisasi
artinya memanusiakan manusia, menghilangkan “kedmarig ketergantungan,
kekerasan dan kebencian dari manusia. Berdasarkamhaman ini, maka
konsep humanisasi Kuntowijoyo berakar padananisme-teosentrigarenanya,
humanisasi tidak dapat dipahami secara utuh tanmamamami konsep
transendensi yang menjadi dasarfiya.erkait dengan pendidikan, pada dasarnya

pendidikan adalah permasalahan kemanusiaan, mbkgaesasaran bidik yang

2 Khoiron RosyadiPendidikan ProfetikCet. | (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004) him. 304
%M. Fahmi,Islam Transendental; Menelusuri Jejak-jejak Penaikitslam KuntowijoyoCet
| (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), him. 117
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pertama adalah manusia (antropologi). Pendidikanngyaberwawasan
kemanusiaan dalam tulisan ini menampilkan pengeti@hwa pendidikan harus
memandang manusia sebagai subjek pendidikan. G@en& itustarting point
dari proses pendidikan berawal dari pemahant@ologis-filosofis tentang
manusia, yang pada akhirnya manusia diperkenalkan &eberadaan dirinya
sebagai khalifah Allah di muka bumi. Pendidikan ¢ydepas dari dasar-dasar
inilah yang pada akhirnya melahirkan tata cara igang tidak lagi konstruktif
bagi tegaknya nilai-nilai kemanusiaan. Oleh karboeanisasl' adalah proses
manusia untuk memanusiakan manusia, sebagaimaagpgrgidikan, maka ia
harus mulai dari suatu proses yang dialogis demgalibatkan kesadaran kritis.
Itu berarti bahwa manusia harus ditempatkan dalesses sejarahnya masing-
masing —juga proses sejarah masyarakatnya-sebalggk syang menentukan
pilihannya sendiri. Hubungannya dengan manusiadaim realitas yang hendak
diubahnya haruslah berupa dialektika. Oleh karemdmnsientisasi juga harus
melibatkan praktis, karena ia tidak saja merupateami, akan tetapi sekaligus
tindakan dan refleksi.

Humanisasi menegaskan manusia sebagai mahlukbemkgsadaran. la
ada di dalam dan bersama dengan dunia. Implikasiaylaarus “hidup sendiri”

bersama dengan manusia lain dan relaitas yang gkefimya®® Bagi Friere?®

4 Lihat catatan kaki, pada buku Paulo FreRendidikan Kaum TertindagJakarta: LP3S,
edisi terj. Alois A. Nugroho) him. |

% Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik Upaya Konstruklifembongkar
Dikotomi Sistem Pendidikan Islai@et. | (Yogyakarata: IRCiSoD, 2004) him. 142
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humanisasi inilah yang akan membawa rakyat padabpban realitas secara
manusiawi. Dalam konteks ini perubahan bukan hdvarbaliknya realitas kaum
tertindas, melainkan teratasinya kontradiksi anteaam penindas dan kaum
tertindas, sehingga berubah menjadi saling memanviksin.

Tujuan humanisasi adalah memanusiakan manusia.t&itu bahwa kita
sekarang mengalami proses dehumanisasi karena makatyabstrak tanpa wajah
kemanusiaan. Kita mengalami objektivitasi ketikaabla ditengah-tengah mesin
politik dan mesin-mesin pasar. lImu dan teknologpg telah membantu
kecenderungan reduksionistik yang melihat manustagan cara parsidl.
Paradigma pendidikan humanistik memandang maneabegai “manusia”, yakni
mahluq ciptaan Tuhan dengan fitrah-fitrah terter8ebagai mahluk hidup ia
harus melangsungkan, mempertahankan, dan mengekapamidup. Sebagai
mahluk batas (antara hewan dan malaikat), ia midnslfat-sifat kehewanan
(nafsu-nafsu rendah) dan sifat-sifat kemalaikataudi( luhur), sebagai mahluk
dilematik ia selalu dihadapkan pada pilihan-pilihdalam hidupnya; sebagai
mahluk pribadi, ia memiliki kekuatan konstruktifrddestruktif; sebagai mahluk
sosial, ia memiliki hak-hak sosial dan harus merkama kewajiban-kewajiban

sosial; sebagai hamba Tuhan, harus menunaikan ibewdjewajiban

% Poulo FrierePendidikan Kaum...,..him. |
%" Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi untuk Akélet. IV (Bandung: Mizan, 1993)
him. 289
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keagamaanny®. Pendidikan humanistik mengorientasikan proses igikanya

sebagai berikut:

1. Tujuan pendidikan humanistik adalah “membudayakaanusia” atau
“memanusiakan manusia” dan “membudayakan masydrakaiau
“memanusiakan masyarakat”.

2. Materi pendidikan humanistik memuat ilmu-ilmu kemsiaan yang berupa
filsafat tentang manusia, ilmu-ilmu agama yang mamgkan hubungan
manusia dengan Tuhan, ilmu etika yang mengajarkiai-nilai luhur
kemanusiaan, dan ilmu estetika yang mengajarkanmilhi keindahan.

3. Metode pendidikan humanistik, menghargai harkatrtabat, dan derajat
manusia, yang sesuai dengan fitrahnya.

4. Proses pendidikan humanistik, menciptakan suasasadigikan yang
manusiawi, menciptakan hubungan dengan manusiaraarsaak didik,
pendidik, dan masyarakat.

5. Evaluasi pendidikan humanistik, mengevaluasi pebarmgan anak didik
sebagai anak manusia yang sedang berkembang, dengamakai dasar
kriteria kemanusiaan.

b. Liberasi

Nahi munkaradalah bahasa agama. Namun oleh Kuntowijoyo istiiah

diterjemahkan kedalam bahasa ilmu menjadi libeaiam bahasa agamaahi

28 Ali Maksum, Paradigma Pendidikan Universal di Era Modern dars2Blodern; Mencari
“Visi Baru” atas”Realitas Baru” Pendidikan KitaCet. | ( Yogyakarta: IRCiSoD, 2004), him. 187
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munkarberarti melarang atau mencegah segala tindak Kejahy@ng merusak,
dari mencegah teman yang menkonsumsi Narkoba, anglartawuran,
memberantas judi, menghilangkan lintah darat, sampabela nasib buruh dan
memberantas korupsi. Sedangkan dalam bahasa nlami,munkarpembebasan
dari kebodohan, kemiskinan, ataupun peninda$@ieh karena itu, kata liberasi
berarti pembebasan, seperti yang digundldreology of Liberation”. Liberasi
adalah pendekatan revolusioner, yang dalam kortel@esia masa kini biaya
sosialnya terlalu mahal, sehingga umat Islam hamsu mengambil intinya,
yaitu: usaha yang sungguh-sunggtih.

Islam adalah agama yang menghendaki perubahaataagibukan untuk
melegitimasikanstatus qup sebaliknya ia lahir dalam konteks sosio-politik
Makkah yang pincang untuk merubahnya menjadi tatgaag tidak eksploitatif,
adil dan egaliter. Banyak pemikir muslim —juga namuslim yang
mengidentifikasikan Islam sebagai agama pembebaSagyid Qutb dalam
bukunya HM Laily Mansuf® menegaskan, bahwa Islam adalah agidah
revolusioner yang aktif, yang merupakan suatu parokisi pembebasan manusia
dari perbudakan manusia. Meminjam istilah yang aerdiwacanakan oleh
Muhammad Arkoun, bahwa kebebasan merupakan dasal$éllaan, karena agama
Islam adalah agama yang memproklamirkan diri sebagama pembebasan.

Maka sesungguhnya pendidikan Islam sebagai saramafdrmasi nilai-nilai

29 Kuntowijoyo, Paradigma......, him. 229
%M. Fahmi,Islam Transendental........ him. 124
%1 Moh. ShofanPendidikan Berparadigma........ him. 138
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keislaman juga seharusnya mampu memproses manasiasia pembebas.
Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa pendiditalam Islam juga
berperan sebagai praktek pembebd8dslam telah mengajarkan kepada umat
manusia bagaimana kebebasan berfikir itu sesuajatlenrtodoksi keagamaan.
Dan sebagai implikasinya, Islam mendefinisikan kelban sebagai hal yang
umum dan mencakup kaum muslim maupun non muSli®ementara itu,
liberasi tujuannya adalah pembebasan manusia dagkkingan teknologi, dan
pemerasan kehidupan, menyatu dengan yang miskon tgagusur oleh kekuatan
ekonomi raksasa dan berusaha membebaskan manusizelg@mggu yang kita
buat sendir?* Adapun liberasi yang dimaksud Kuntowijoyo dalammul Sosial
Profetik adalah dalam konteks ilmu, ilmu yang datasnilai-nilai luhur
transendental. Nilai-nilai liberatif dalam Ilmu Sals Profetik dipahami dan
didudukkan dalam konteks ilmu sosial yang memildkhiggung jawab profetik
untuk membebaskan manusia dari kekejaman kemiskinpemerasan
kelimpahan, dominasi struktur yang menindas dareimegi kesadaran palsu.
Lebih jauh, jika Marxisme dengan semangat libemgéfjustru menolak agama
yang dipandangnya konservatif, llmu Sosial Profgtiktru mencari sandaran

semanat liberatifnya pada nilai-nilai profetiknsandental dari agama yang telah

183

%2 Ahmad Warid KhanMembebaskan Pendidikan Islafviogyakarta: Istawa, 2002), him.

% Mohammad ArkoenlNalar Islam dan Nalar Modern; Berbagai Tantangamdialan Baru

(Jakarta: INIS, terjemahan Rahayu S. Hidayat, 1,984). 175

% H. Abuddin NataParadigma PendidikatJakarta: Grasindo, 2001), him. 123
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ditransformasikan menjadi llmu yang obyektif-faktéia Hal ini karena arah
bidikan dari liberasi ada pada realitas empirid)irggga liberasi sangat peka
dengan persoalan penindasan atau dominasi struktura

Selanjutnya Kuntowijoyo menjabarkan empat sasdrberasi, yaitu
sistem pengetahuan, sistem sosial, sistem ekonami sistem politik yang
membelenggu manusia sehingga tidak dapat mengeiesiahn dirinya sebagai
mahluk yang merdeka dan muffaSasaran pada sistem pengetahuan adalah
berupa usaha-usaha untuk membebaskan orang damghbal sistem pengetahuan
yang materialistik dari dominasi struktur, misalnyari kelas dan seks. Lebih
lanjut Kuntowijoyo menjelaskan, bahwa pembebasanh#gemoni sistem sosial
dalam konteks perubahan besar yang terjadi padgyamssit Indonesia yang
keluar dari sistem sosial agraris menuju sistenakoglustrial. Pembebasan dari
belenggu sistem sosial tardisional harus dimulai giertanyaaan kritis di seputar
kelembagaan tradisional (pengelompokan sosial, ipdwat, kepemimpinan)
yang sangat mungkin mendapat tantangan dari lerrlbagzaga tradisional yang
merasa terusik. Oleh karena itu Kuntowijoyo kembalengingatkan akan
perlunya ilmu sosial yang komunitarian, ilmu sosiahg memperhatikan nilai-
nilai pada sebuah obyek penelitian, komunitagentang liberasi sistem ekonomi,

menurut Kuntowijoyo, berarti membebaskan masyaraleat sistem ekonomi

% Husnul MuttaginMenuju Sosiologi Profetik; Telaah atas Gagasan Kwijpyo Tentang
IlImu Sosial Profetik dan Relevansinya Bagi Pengergba SosiologiSkipsi, Fakultas Ilmu Sosial dan
IImu Politik (Universitas Gajah Mada: Yogyakart@03), him. 125

% Kuntowijoyo, Menuju llmu Sosial Profetilgeplubika (19 Agustus 1997)

37 Kuntowijoyo, Ilmu Sosial Profetik; Etika Pengembangan lImu-ilBusia Al-Jami’ah:
Journal of Islamic Studies (IAIN) Sunan Kalijagdomor 61, Tahun 1998), him. 72
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yang justru menghasilkan kesenjangan dan memprodeksiskinan. Terakhir
mengenai liberasi politik menurut Kuntowijoyo, beramembebaskan sistem
politik dari otoritarianisme, kediktatoran dan fatidme. Demokrasi, HAM, dan
masyarakat madani adalah nilai-nilai yang menjajdian Islant® Terkait dengan
pendidikan, mengacu pada arti kebebasan, keteribahak di dalam proses
pendidikan sebaiknya dimulai sejak dini dan didiasa bersikap mandiri,
sehingga pada saatnya nanti ia akan mampu berhad#gagan problema-
problema dan sanggup mengatasinya. Tidak lagi bergg pada bantuan orang
lain selagi ia mampu melakukannya sendiri.

Al-Abrasy dengan konsepl-Tarbiyah al-Istiglaliyah, atau kebebasan
kemandirian (pendidikan pembebasan) mengatakan:

“Bahwa asas terpentingt-Tarbiyah al-Istiglaliyahadalah membiasakan

peserta didik berpegang teguh pada kemampuan elirs sebagai

refleksi dasar dari sikap percaya dengan pikiransdndiri. Azas ini biasa

dipakai jika proses pendidikan dilakukan dengabutea dan dialogis®®

Mencermati kenyataan diatas, pendidikan Islam simyas dapat
menciptakan pribadi-pribadi manusia yang memiliknehsi pembebasan darai
segala bentuk penindasan; orientasi pada matemalidan hedonisme, atau

keterkungkungan pada kapitalisme global. Menjadinus&a yang mampu

memposisikan diri sebagai pemain perubahan sepet daengendalikanny4.

¥ M. Fahmi,Islam Transendental....... him. 129

%9 Muhammad Athiyah al-AbrasRuh al-Islamgdikutip dalam bukunya Moh. Shofan,
Pendidikan Berparadigma Profetik......him.147

“Olbid. him. 147-148
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c. Transendensi

Transendensi adalah unsur terpenting dari ajarasialsdslam yang
terkandung dalam Illmu Sosial Profetik dan sekaligusnjadi dasar dari dua
unsur lainnya; humanisasi dan liberasi. Oleh karina ketiga unsur (pilar)
tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain.gYdmaksud dengan
transendensi dalam pembahasan ini adalah konseg ¢alerivasikan dari
tu'minuna bi Allah(beriman kepada Allah), atau bisa juga istilah whataologi
(misalnya persoalan Ketuhanan, mahluk-mahluk daiblal tersebut seperti yang

tertulis dalam kitab Al-Qur’an surat Al-bagarah 8$a4 yang berbunyi;
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3. (yaitu) mereka yang beriman kepada yang glyaibg mendirikan shalat, dan
menafkahkan sebahagian rezki yang kami anugeratdqada mereka.

4. Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Qusarg Telah diturunkan
kepadamu dan kitab-kitab yang Telah diturunkan Isetr@au, serta mereka yakin
akan adanya (kehidupan) akhirat

Kemanusiaan kita adalah perikemanusiaan yang disatikan dan
disempurnakan oleh kepercayaan kita masing-masiSgcara praktis
kepercayaan-kepercayaan dapat menimbulkan perpecalam perbedaan.
Kemanusiaan kita adalah kemanusiaan yang disemfamrngang transenden,

yang percaya kepada Allah, kepada nilai-nilai lllalang menyempurnakan

“! Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid; Esai-esai Agama Budaya daritikalalam Bingkai
Strukturalisme Transendent@andung: Mizan, 2001), him. 11-13
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kemanusiaan. Iman berarti percaya kepada Allah pkaa nilai-nilai yang
sempurna, yang transenden, yang percaya pada kealyai**

Munculnya kembali nilai-nilai transendental yang lanumenghinggapi
sistem pengetahuan masyarakat saat ini, ternydéh t@embuat optimisme
Kuntowijoyo terhadap peradaban posmodernisme. hkiakarena modernisme
yang lahir dari renaissance telah memisahkan wafagama) dari ilmu
pengetahuan sebagai bentuk perlawanan terhadagaparateosentrisme abad
pertengahan® Menurut epistimologi Islam, unsur petunjuk trargemtal yag
berupa wahyu juga menjadi sumber pengetahuan yangng. Pengetahuan
wahyu, oleh karena itu menjadi pengetahaaomiori. “Wahyu” menempati posisi
sebagai salah satu pembentuk konstruk mengendiasgeadebab wahyu diakui
sebagai “ayat-ayat Tuhan” yang memberikan pedomaland pikiran dan
tindakan seorang Muslim. Dalam konteks ini, wakglu Imenjdi unsur konstitutif
di dalam paradigma Islaff. Dengan demikian, paradigma pendidikan Islami
harus tetap berpijak daan berporos pada Al-Qur'an #ladis. Itu berarti,
konstruksi paradigma baru ini beranagakat damfisteosentris. Disini, sumber
iimu tidak semata-mata didasarkan pada dimensimakias dan realitas empiris

semata, tapi perlu juga mencakup dimensi transealdé€mtuisi). Disinilah

42 Kees De Joongjumanisme Transendental yang kadang perlu di tedakdalam St.
Sutarto, ed.Humanisme dan Kebebasan Pédgkarta: PT. Kompas Media Nusantara), him. 27-28

3 M. Fahmi,Islam Transendental....,. him. 130

4 Kuntowijoyo, Paradigma .......... him. 331
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tampak sekali perbedaan mendasar antara aliraniddeard umum dengan
pendidikan Islanf®

Tujuan transendensi adalah menambahkan dimensetrdantal dalam
kebudayaan dalam kebudayaan. Pada saat ini kit@mbanenyerah kepada arus
hedonisme, materialisme, dan budaya yang dekaddanDhal ini kita harus
percaya bahwa sesuatu harus dilakukan yaitu merhkans diri dengan
mengingatkn kembali dimensi transendental yang aarjagian sah dari fitrah
kemanusiaaf®

C. Tujuan Pendidikan Profetik.

Hancurnya rasa kemanusiaan dan terkikisnya sermaefjgius serta
kaburnya nilai-nilai kemanusiaan merupakan kekhaarat manusia paling
puncak dalam kancah pergulatan global ini. Semteraa kehidupan sudah
mengalami perubahan yang sangat mendasar, dalaap setas kehidupan
manusia sudah dihinggapi apa yang disebut glolsaligalobalisasi sudah
melanda dunia, sikap interpendensi antarnegara isnmadsar, dunia tampak
transparan dan terbuka, sehingga apa yang tenduklahan barat dunia dapat
kita terima beritanya dalam waktu yang sangat ¢ejaet dengan serta merta akan
juga membias dampaknya pada setiap sendi kehidogarusia, baik positif

maupun negatit’

> Moh. ShofanPendidikan Berparadigma ...... him.148
46 Kuntowijoyo, Paradigma Islam ........ him. 289
4" Khoiron RosyadiPendidikan Profetik ......... him. 301
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Tujuan khusus pendidikan Islam adalah perubahambpban yang
diingini yang bersifat cabang atau bagian yang @&suk di bawah tujuan
pendidikan. Dengan kata lain, gabungan pengetahketnampilan, pola-pola
tingkah laku, sikap, nilai-nilai dan kebijaksandaatijaksanaan yang terkandung
dalam tujua tertinggi atau umum bagi pendidikamgydanpa terlaksananya,
tujuan tertinggi atau umum juga tidak akan terlaksdengan sempuriti.

Pendidikan profetik bertujuan membentuk paradigmaau dari tradisi
yang telah berkembang selama ini yang banyak kecendannya pada masalah-
masalah yang normatif. Pendidikan Islam dikatakemnmatif karena pendidikan
Islam selama ini hanya mengupas pada sisi luagahpengetahuan tentang Islam
dan minimal pada isi sesungguhnya, yaitu kepribmagéang ditujukan pada peran
manusia sebagai hamba sekaligus khalifah yang meyapuugas memimpin
alam semesta. Maka dalam hal ini Kuntowijoyo merskan pendidikan yang
dahulunya bersifat normatif, ideologis menuju peamaan yang bersifat ilmiah.
Demikian, sehingga kita perlu melihat penjelasamni #antowijoyo tentang
tradisi tersebut sebagaimana berikut:

Dalam tradisi normatif, sangat dimungkan dikotodengan dua
pendekatan, yaitudekloratif dan apologetik. Dekloratif dipergunakn untuk
berdakwah supaya pemeluk Islam menjalankan peregaimanya dengan ilmu,
tidak ikut-ikutan. Dekloratif ini tampak dengan ioya yang menjurus pada

pengembangan ilmu yang normatif aktifitas sosial wacananya sebagai apologi

“8 |bid, him. 170
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bahwa Islam tidak ketinggalan zaman sehingga meutkent tema-tema wanita,
ilmu pengetahuan, sejarah dan hak asasi mafusia.

Tradisi ideologis yaitu ditandai dengan muncul ddanya wacana Islam
dan sosialisme secara ideologis, sehingga perbgemiya jelas antara jelas
antara Islam dan Komunis. Islam terideologi masulidgp perumusan
internasionalisasi dan memaknai bahwa Islam sebsigeem kehidupan dan
tatanan sosial yang ideal untuk dikembangkan dgadikan basis dalam
kehidupan bermasyarak&tTradisi terakhir yaitu tradisi iimiah yang diakeieh
Kuntowijoyo dibidangi oleh sarjana asing seperhp&k Hurgronjem, Scrieke
dan Pijper serta Clifford Geertz. Dari merekalahddrsnya Greertz yang akhirnya
teridentifikasi trikotomi antara kaum priyayi, sardan abangar Dan akhirnya
diteruskan pada generasi pribumi berikutnya, meskarang sudah banyak yang
mengkritik bahwa trikotomi priyayi, santri dan algan sudah tidak layak lagi
tetapi dibalik itu mengandung manfaat yang cukugabg@ada tradisi kehidupan
selanjutnya.

Meski telah memasuki datarn tradisi ilmiah, tagisih banyak hambatan
yang belum teratasi. Ini di karenakan adanya dehigasi intelektual, dimana

orang terpelajar membicarakan hal-hal yang contsiale Umat Kkata

9 Kuntowijoyo, Muslim ........., him. 102-103
*0 |pid, him. 104
*1 |bid, him. 105
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Kuntowijoyo, sudah lama menderita, sehingga pesbuah shock therapy
sehingga siap untuk memasuki era industrialisésiatjsasi dan pasar beb&s.

Dalam konteks ini sebaiknya kita merujuk dulu pgsadidikan pada
masa nabi seperti yang diungkapkan oleh Hasan lLéungyg bahwa pemikiran
pendidikan pada awal periode sejarah Islam merupakgud dari ayat-ayat Al-
Quran yang diturunkan kepada nabi dan hadits-badtietika berdakwah
mengajak iman, percaya kepada satu Allah (tauhath) mieninggalkan berhala.
Jadi pemikiran pendidikan yag berasal dari dua smrabdalah wujud yang tidak
seperti pendidikan modern. Tetapi pemikiran peikdidiitu bercampur dengan
pemikiran politik, ekonomi, sosial, sejarah danagaban; yang keseluruhan
membentuk kerangka ideologi Islam.

Pemikiran pendidikan Islam tidak muncul sebaganiggan pendidikan
yang terputus, tetapi berjalan dinamis berada datarmadigma umum bagi
masyarakat seperti yang dikehendaki Islam. Darip@mikiran pendidikan Islam
yang di derivasikan dalam Al-Qur'an dan Sunnah raeatl nilai ilmiah. Ini bisa
kita perkuat dengan logika yang diperbandingkargderpemikiran filsafat dalam
pendidikan, sebagian darinya tidak ada nilainyalal ia terpisah dari dari
budaya yag dominan dimasyarakat. Sebab kalau rfadie maka pemikiran
pendidikan yang berjalan dan yang sedang berjadtan &pas dari kehidupan
masyarakat maupun tidak lebih dari suatu kefakunsafpab itu merupakan

angan-angan yag melangit. Dari masyarakat itulamilpen pendidikan

%2 |pid, him. 11
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mendapat daya hidupnya, sebab dengan hal itu miadetjemahkan kedalam
realitas>®

Pendidikan bervisi profetik dianggap sebagai pdikdn alternatif untuk
menciptakan pendidikan yang memiliki etika (ethidaeracy) yakni etika
profetik, atau setidak-tidaknya pendidikan tidakeskar pengetahuan tekstual
belaka, sehingga lulusan pendidikan kohesif dalatuphdimasyarakat, dan tidak
hanya mondar mandir menawarkan ijazah, akan tetapreka Ingsung
memanfaatkan kemampuan untuk eksistensi hidup @éaymadapi kehidupat.

Nabi dalam setiap ucapan, tingkah laku dan sikapmnyerupakan
gambaran hidup terhadap pendidikan itu sendiriaDahal ini Kuntowijoyo
sebagai‘Cendekiawan Profetik’yang memunculkan nilai-nilai kenabian dengan
menggunakan pendidikan Islam yang sesuai dendemptfetik.

Jadi semua kandungan isi dan proses pendidikaam Idbermaksud
mewujudkan tujuan pendidikan, yaitu untuk mendiatakepribadian manusia
secara total dan memenuhi pertumbuhan dalam segpkknya, sebagaimana
direkomendsikan Konferensi Pendidikan Islam | dddsh 1977. hal ini
mempunyai arti sebagai realisasi tagwa kepada ABNT. Tagwa yang
merupakarkey worddalam tujuan pendidikan Islam sering terformulasiasa

operasional , sehingga sulit untuk membuat alaluesapendidikan, dan dalam

3 Hasan Lnggulungisas-asas Pendidikan Isla®et. | (Jakarta: PT. Al-Husna Zikra, 2000),
him. 133

* H. Djohar, Pendidikan Strategik; Alternatif untuk Pendidikanadd Depan,Cet. |
(Yogyakarta: LESFI 2003), him. 120
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masyarakat Islam tagwa dalam pandangan yang abstnaéka para peumus
pendidikan Islam senantiasa mencantumkan kata tagyegar dengan berilmu
pengetahuan dan berketrampifan.

Pemikiran Kuntowijoyo tentang Selamat Tinggal MitSelamat Datang
Realitas, mengajak umat untuk meninggalkan halshag tidak realistis menuju
pada yang bersifatil tetapi tetap berpegang teguh dengan nilai-nilaisaden
sebagai etika profeti®

D. Implikasi Konsep Profetik dalam Pendidikan Islam

Sejalan dengan akselerasi modernisasi, agama memjadg tembak
untuk dipersoalkan. Agama dan modernisasi selalperdadapkan secara
diametral, dan agama sepertinya menjadi pihak gafagu kalah. Agama adalah
langit suci (langit religius) kelangit tidak sutargit tidak religiusy.’ Dalam arus
modernisasi dimana pluralisasi nilai, norma, magmabol yang menjurus pada
segmentasi budaya dan heterogenitas pandangan meémpadi arti penting
lompatan. Lompatan ini telah menimbulkan disorisntadan nestapa
kemanusiaan.

Ada lima model yang diambil agama dalam menyikamdemnisasi.

Pertama, model deduksi. Pada model ini agama selalu menagaskoritas

> Amrullah Ahmad Kerangka Dasar Masalah Paradigma Pendidikan Islai@lam Muslih
Usa (ed.)Pendidikan Islam di Indonesia: Antara Cita dan FakfYogyakarta: Tiara Wacana 1991),
him. 51

% Baca Kuntowijoyo,Periodesasi Sejarah Kesadaran Keagamaan Umat Idteionesia;
Mitos, Ideologi dan limuJurnal INOVASI), No. 02 th. X1/ 2002

" M. Sastrapratedja, Kata Pengantar dalam PeteetgeB,Kabar Angin dari Langit, Makna
Teologi dalam Masyarakat Moderfdakarta: LP3ES, 1987), him. XIX-XX
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tradisinya dalam menghadapi modernisasi. Firmanaiuadalah jawabanatas
seluruh persoalan yang muncul pada dan dari kawasditas sosio — cultural.
Kedug model reduksi. Pada model ini agama mengalamiitdEmgisasi,
dibingkai dalam kerangka sekuler agar memiliki kerpaan adaptif dan
bermakna (lebih bersifat pragmatis, sehingga ekspleagamaan kaum
reduksionis cenderung menempatkan agama sebagai tkumjgangan) bagi
manusia dalam zaman yang berubKletiga model induksi. Model ini pada
dasarnya merupakan proses pencarian nilai-nilaséraden dalam pengalaman
manusiawi, yang pada dasarnya dapat ditemukan agggghla transendensi
(signal of transcendenge®

Islam pada kenyataannya berada dalam dua korpws, bestu: Islam
sebagai korpus wahyu dan Islam sebagai korpusrisisigslam wahyu adalah
Islam ideal, normatif, high tradition, sebagaimahkandung dan di tunjukkan
teks wahyu (Al-Qur’an). Islam historis adalah Islag@lam local tradition
sebagaimana yang dibaca, dimengerti, dipahami dddudlisasikan oleh umat
dalam konteks waktu dan ruang yang berbeda-teda.

Lebih dari itu, aktualisasi wahyu kedalam datargigio — kultural telah
menimbulkan sejumlah derivasi dan ketegangan digideeologi dan figh.
Semboyaral-ruju’ ila al-Qur'an wa al-Sunnatsecara interpretatif menimbulkan

dua corak yang berbed&ertama, corak skriptual, literal, tekstual yang

58 |hi
Ibid
%9 Yusuf A. Hasanllmu Sosial Profetik dan Sejumlah Agenda KedepatfleRsi Atas
Pemikiran Kuntowijoyodalam Jurnal Mukaddimah No. 06 Th. IV/ 1998, hii3. 2
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menekankan pemahaman tekstual tanpa interpretsribi— sosiologisKedua,
corak subtansif yang lebih menekankan penangkapiait subtansial teks-teks
wahyu untuk selanjutnya melakukan interpretasi rdajpemaknaannya. Dalam
pemahaman yang lain, pembumian Islam dari korpwsods menimbulkan
sejumlah ketegangan khilafiyah yang bersifat ftantara kaum tradisional dan
kaum moderni§’

Perdebatan tentang teologi dikalangan Islam maaikidar pada tingkat
semantik. Bagi cendekiawan muslim yang berlatarakaelg tradisi ilmu
kelslaman konvensional, mengartikan teologi seb@dgai kalam, yaitu suatu
disiplin ilmu yang mempelajari ilmu ketuhahanantsifat abstrak, normatif dan
skolastik. Sementara itu bagi mereka yang berla&dakang keilmuan tradisi
barat ¢endekiawan muslim yang tidak mempelajari Islami dgudi-studi
formal), mengartikan teologi sebagai penafsiran terhaealtas dalam perspektif
ketuhanan, lebih refleksi-refleksi empifis.

Dalam kaitan ini istilah profetis tidak dimaksudksebagai pemahaman
bahwa Islam bukan hanya sebagai cetak tue(prin) semata. Hal tersebut
sejalan dengan tradisi kenabian, setiap Nabi satadumiliki persambungan
dengan risalah sebelumnya, dengan catatan setiapbideu selalu melakukan
advokasi dengan suatu misi yang baru. Nabi Muham&sad, misalnya adalah

penerus tradisi monoteistis dari Nabi Ibrahim. petdalam pada itu, misi yang

% Ibid, him. 24-25
¢ Kuntowijoyo, lImu Sosial ProfetikJurnal Ulumul Qur'an No. 1 th. 1989. him. 12
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lebih penting dari Muhammad Saw adalah mereforrkelidupan masyarakat
Arab jahiliyah yang eksploitatif. Dengan melaluagn tauhid bahwa hanya Allah
Swt yang berhak disembah, Muhammad Saw telah ntekeip mekanisme
transendensi manusia untuk bisa mempertanyakarsajpadi luar Allah Swt.
Misalnya, bagaimana merombak struktur sosial yaegindas, yang membuat
manusia hilang martabat dan harkat dirinya —yanigaib atas kehendak Allah,
tetapi karena jeratan strukurnya sentfirdengan demikian ilmu profetik yang
didasarkan atas cita-cita etis dan profetik teaeaitan lebih peduli pada tataran
nilai dari pada blue print semata.

Keberadaan ilmu profetik bertolak dari pandangarhwza dalam
perkembangan sekarang ini, umat Islam perlu merngutsa berfikir dan
bertindaknya, dari menggunakan, dari menggunakeolodi ke pola keilmuan.
Islam, sebagai konsep normatif dapat dijabarkaagakteori-teori. Disini Islam
dipahami sebagai dan dalam kerangka ilmu, terutgamgy empiris agar umat
Islam dapat lebih memahami realitas. Dengan demikimat dapat melakukan
transformasi atau perubahan seperti yang ditunjukiédeh Al-Quran, yakni

humanisasi, liberasi dan transendensi.

%2 Moeslim Abdurrahmarislam Transformatif(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), him. 101
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BAB 111
PERAN TRANSFORMASI SOSIAL BUDAYA

BAGI PENDIDIKAN PROFETIK

A. Pengertian dan Konsep Transformasi Sosial budaya.

Kata transformasi diambil dari bahasa Inggris ya@amsformation,yang
artinya perubahan (bentu®Adapun apabila diartikan secara keseluruhan bahwa
yang dimaksud dengan transformasi sosial budaylaladaatu proses perubahan
bentuk masyarakat secara meyeleruh baik ditinjauségi bentuk maupun nilai-
nilai budaya masyarakat yang sedang berkembangngseh dengan adanya
transformsi tersebut diharapkan nantinya akan ndédga suatu bentuk konstruk
tatanan masyarakat yang lebih baik dari sebelumnya.

Dalam perspektif sosio-historis dapat ditelaahhwea perubahan-
perubahan yang terjadi pada suatu bangsa, setaldalidari pikiran dan wacana
sosial yang tidak lagi match atau bahkan mengatgparitas yang tinggi, antara
realitas-realitas yang dialami dengan keinginam atkealitas yang diharapkan
dapat diwujudkan. Pada tataran awam, keadaan seferbisa terjadi, jika
sebagian masyarakat telah merasakan sustu ketidakakksenjangan dan atau

penindasan, yang tidak dapat ditahan oleh  “ambangatasb

® John M. Echols dan Hassan Shadilfamus Inggris Indonesia,(Jakarta: PT.
Gramedia,1988), hm. 601
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subyektifnya®*memainkan peranan penting, karena pada kenyataatisia
setiap orang, masyarakat atau suatu bangsa mesglilditivitas yang sama atas
masalah-masalah yang dideritafiya.

Perubahan cepat dalam teknologi informasi telahrubah budaya
sebagian besar masyarakat dunia, terutama yargptidgperkotaan. Masyarakat
di seluruh dunia telah mampu melakukan transaken&ki dan memperoleh
informasi dalam waktu singkat berkat teknologi satlan komputer. Pemerintah
dan perusahaan-perusahaan besar mampu memperoketas&en melalui
kekuatan militer dan pengaruh ekonomi. Bahkan pérasn transnasional
mampu menghasilkan budaya global melalui pasar kameglobal.

Perubahan budaya lokal dan sosial akibat wsvdhformasi ini tidak
dapat dielakkan. Masyarakat perkotaan yang menalises terhadap informasi
merupakan kelompok masyarakat yang langsung teemgaruh budaya global.
Akses informasi dapat diperoleh melalui media mastak maupun elektronik,
internet, dan telepon. Masyarakat perkotaan dipeihgaterutama melalui
reproduksi 'meme’ yang dilakukan oleh media mas<ahaey,1996).

Dalam konteks Indonesia, masyarakat konsumen &gianmutakhir

tumbuh beriringan dengan sejarah globalisasi ekondien transformasi

® Subjektivikasi relaitas dapat dipahami sebagai dmpuan seseorang atau suatu bangsa
mempresepsi realitas itu sendiri kedalam kesadaeitin dan pikirannya, sehingga hal-hal yang nyata
dan obyektif menjadi realitas yang terdapat daleters kesadaran dan pikirannya. Transformasi dari
realitas obyektif menjadi realitas subyekif adal@l yang penting, karena tindakan dan perilaku
manusia sesungguhnya didasarkan pada realitasksifilofgs bukannya realitas obyektif.

% Suharsonolslam dan Transformasi Sosial; Refleksi atas Siatidw Nuzulnya Wahyu Al-
Qur’an, Cet. | (Jakarta: Insiani Press, 2004), him.17
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kapitalisme konsumsi yang ditandai dengan menjayaunpusat perbelanjaan
bergaya seperti shopping mall, industri waktu lyandustri mode atau fashion,
industri kecantikan, industri kuliner, industri itest, industri gosip, kawasan huni
mewah, apartemen, iklan barang-barang mewah dagkrasing, makanan instan
(fast food), serta reproduksi dan transfer gayaipichelalui iklan dan media
televisi maupun cetak yang sudah sampai ke ruaamggrkita yang paling pribadi.
Hal ini terjadi di banyak masyarakat perkotaan heia®®

Baru-baru ini seorang sosiolog kita yang terkeRabf. Selo Sumardjan,
melontarkan sustu pernyataan yang menarik bahwa fadain 2012, yaitu tahun
selesainya pelita V yang akan datang, masyaraldanksia akan mengalami
sekularisasi. Menurut dia, proses sekularisasiakuterelakkan bagi masyarakat
indonesia dimasa depan karena sekarang ini kingeghenglami industrialisasi,
sustu yang pesat akibat diterapkannya ilmu pengatatlan teknologi. Prof. Selo
Sumardjan berangggapan bahwa dominasi ilmu penggatadan teknologi dalam
proses industrialisasi akan menyebabkan perananaatgaeduksi dalam proses-
proses pengambilan keputusan di bidang sosial,cekpipolitik, dan sebagainya.
Menurut sosiolog ini, dominasi ilmu pengetahuan tiknologi akan menggeser
pertimbangan-pertimbangan agama dalam poses peilgankeputusan yang

menyangkut kehidupan sosfal.

% http://synaps.wordpress.com/2006/01/07/masalalaymid
" Kuntowijoyo, Paradigma Islam ........ him.166
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Berbeda dengan pengertian agama sebagaimana dipakeim barat,
Islam bukanlah sebuah sistem teokrasi, yaitu sekelailasaan yang dikendalikan
oleh pendeta; bukan pula ia merupakan sebuah empskio yang didekte oleh
teologi. Di dalam struktur keagamaan Islam, tidakedal dikotomi antara
domain duniawi dan domin agama. Konsep tenang agimalam Islam bukan
semata-mata teologi, sehingga serba-pemikirangebldanlah karakter Islaff.

Agama merupakan suatu visi tentang sesuatu yandiatie, dibalik, dan

di dalam hal-hal yang senantiasa berubah ataufditesementara ini;

sesuatu yang nyata, tetapi tetap menunggu untukatdikan;... sesuatu

yang merupakan kemungkinan yang masih jauh, tetakaligus juga
merupakan kenyataan besar yang sudah terwujudasekani; sesuatu
yang memberi makna kepada segala Sesutu yanguyen@amnun juga
sesuatu yang selalu lepas dari pengertian; Sesamg Yila dimiliki
merupakan harta terakhir yang tak ternilai, tejaga sesuatu yang selalu
mengatasi segala usaha untuk menggapai; sesuagun@mipakan ideal
tertinggi yang pantas dicita-citakan, tetapi sejkai juga sesuatu yang
mengatasi segala dambaarfAlfred North Whitehead)

Menurut futurolog dari Indonesia, yaitu Dr.Soedjakm, masa-masa
mendatang merupakan masa kebangkitan spiritualidim@ana agama-agama
akan mendapatkan peran yang semakin besar dalakelpdupan manusia.
Proyeksi ini boleh jadi merupakan angina segar lbggima-agama, tetapi juga
dapat menjadi angin yang menyesakkan, karena hEbéi yang menyangkut
keberadaan agama-agama sekarang ini. Yang terytarhadiperhatikan adalah

masalah kesiapan agama-agama itu sendiri dalanmspugresecara cepat hamun

tepat fenomena kebangkitan spiritualisme manusiana@syarakat modern, yang

% |bid, him.167
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sudah tentu berbeda dibandingkan dengan kebutyhatualistis masyarakat
pra-modern. Dengan lain kalimat dapat disebutkarmpsalahan ini, yaitu:
Mampukah agama-agama memenuhi tuntutan perikemdupanusia dan
masyarakat dijaman modern ini? Pertanyaan ini sebggris bawah bagi
hipotesis Dr.soedjatmoko yang dituliskan dalam rakaya yang berjudul
“Agama dan Tantangan Zaman”, yaitu bahwa suatu aggamg tidak bicara
kepada masalah moril pokok zamannya akan menghbdbpya, yang berangsur
angsur akan menjadi irrelevant (Soedjatmoko, Aggmelanasalahan Abad 21,
1993)%° Salah satu kepentingan terbesar Islam sebagaalseteologi
adalah bagaimana mengubah masyarakat sesuai deitgasita dan visinya
mengenai transformasi sosial. Semua ideologi ataafdt sosial menghadapi
sustu pertanyaan pokok, yakni bagaimana mengubakarskat dari kondisinya
yang sekarang menuju kepada keadaan yang lebil dekgan tatanan idealnya.
Elaborasi terhadap pertanyaan pokok semacam isarya lalu menghasilkan
tori-teori sosial yang berfungsi untuk menjelaskeondisi masyarakat yang
empiris pada masa kini, dan sekaligus memberikasigh” mengenai perubahan
dan transformasinya. Karena teori-teori yang didesikan dari ideologi-ideologi
sosial sangat berkepentingan terhadap terjadiaysformasi sosial, maka dapat
dikatakan bahwa hampir semua teori sosial tersberdifat transformatif. Ciri
transformatif dari teori-teori sosial misalnya dapaemukan dalam teori-teori

Marxian yang tampak sekali berpretensi bukan hamtak menafsirkan relitas

% http://omperi.wikidot.com/dialektika-ilmu-transfoasi-sosial-keagamaan-perpektif-Islam
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empiris tapi sekaligus juga untuk mengubahnya. Mimgita dapat mengatakan
bahwa bahkan hampir semua teori sosial dewasaketyali yang hanya
berkepentingan eksplanasi antropologi, semua bersdnsformatif. Ini karena
teori-teori tersebut, dikehendaki atau tidak, séaaa mengidap keinginan untuk
terjadinya perubahan, yaitu dalam kernagka paraatiym sendirl’ Gerakan
sosial ini didefinisikan sebagai kelompok yang minkesadaran diri yang
bertindakin concertountu mengungkapkan apa yang dilihatnya sebagainkali
klaim tersebut (Tarrow, 1991:18). Oleh karena Konsep gerakan sosial yang
digunakan oleh Smelter (1962) dan Mc Phail (19&)agai pelaku kolektif di
mana rakyat ikut serta dalam usaha memperbaikndaryusun kembali struktur
sosial yang rusak. Mc. Phail berpendapat bahwdagarkolektif secara kolektif
berlangsung spontan ketimbang direncanakan, tidekstrioktur ketimbang
rasional dan menyebar dengan kasar, bentuk komsinjkag paling dasr seperti
reaksi yang tak berujung pagkal, rumor, imifasinyekit sosial dan keyakinan
yang digeneralisir ketimbang jaringan komunikaginfal yang telah dibentuk
sebelumnya. Jika transformasi diartikan sebagagsrpenciptaan hubungan yang
fundamental baru dan lebih baik maka masyarakdtshgi transformasi sosial
berarti sustu proses perubahan oleh rakyat. Addapan kependidikan yang
dipakai adalah teori produksi. Teori-teori produRgmperhatikan cara-cara, di
mana individu maupun kelas menyatakan pengalamaseny@iri dan menentang

atau melawan kekuatan ideologis dan materi yangndags dalam berbagai hal.

0 Kuntowijoyo, Paradidma Islam ......... him. 337
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Teori ini menolak teori dominan tentang kependidikgaitu teori produksi
memperhatikan proses di mana struktur sosial ydagr@emperhatikan proses di
mana struktur sosial yang mempertahankan dan méammgak drinya sendiri.
Sebaliknya, teori produksi dalam pendidikan yargpjdisebut teori perlawanan
termasuk di dalam proses pendidikan yang menglasitkltur dan pengertian
melalui perlawanannya maupun melalui kesadarankibléan individunya
sendiri. Teori dan praktek pendidikan Paulo Frigdalah konfigurasi mengenai
keasadaran kritis. la mengakui manusia dengan batrad dalam konsep
pendidikannya bagi perubahan. Peningkatan kes&dtenadalah proses di mana
peserta pendidikan mencapai tingkat kesadaran yamgnungkinkannya

memandang sistem dan struktur sosial secara Satisa*

B. Proses Transformasi Sosial budaya
Industrialisasi awal, rupanya menggoncangkan makgar dan
kebudayaan. Kta Kanggawarsita:’mengalami zaman’,gdarba sulit dalam
pemikiran, ikut gila tidak tahan, kalau tidak ikgila, tidak mendapat bagian
akhirnya kelaparan, tetapi takdir kehendak Allah.8w
Proses terjadinya transformasi sosial menurut Walafah dikarenakan
beberapa faktor yang menggerakkannya, yg@éutamapencapaian “tipe ideal”.

Dalam hal ini tipe ideal dapat terinspirasi dasran agama maupun ajaran moral.

" Mokh. Nazili, Pengembangan Masyarakat Islam; Agama Sosial, Ekbdam Budaya,
dalam POPULIS Jurnal Pengembangan Masyarakat, @kagia: LKPM IAIN Sunan Kalijaga,
2003),him. 58-59

2 Kuntowijoyo, Budaya dan MasyarakaEet. | (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987), him. 10
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Tipe ideal adalah contoh dari model kegiatan-kegiaosial yang di pakai dalam
menafsirkan dan memahami tingkah laku manusia, disgbut juga sebagai
entitas mental dan gagasan tentang tindakadua,organisasi otoritas. Di antara
kepentingan materinya, peranan organisasi-organgtasitas adalah yang di
pandang menentukan. Melalui fungsi dan peran osganiotoritas ini akan
memberikan jaminan dan legitimasi maksud (tipe l)Jdgang di inginkan.
Hokum-hukum rasional yang mereka ciptakan, kemudigadikan sebagai
sandaran dalam beraktivitas. Dengan pernyataaebigrssecara tidak sadar
Weber lebih menganggap faktor organisasi otoritabagai langkah awal
transformasi. Artinya, walaupun tipe ideal itudgnat dalam sebuah masyarakat,
namun jika tipe ideal tersebut tidak diperjuangklangan bantuan organisasi
otoritas (terutamaotoritas rasiona), maka upaya pencapaian itu tidak akan
berhasil seratus perséh.

Uraian tentang paradigma transformasi sosial Weleatas, dapat di
sederhanakan sebagaimana diungkapkan oleh Kunymyijoahwa hubungan
kausal dari terjadinya perubahan sosial adalahgselekibat dari perubahan-
perubahan pada tingkat struktur teknik. Otoritasinkaelit dalam masyarakat
menciptakan legistimasi untuk mempertahankan kelaras/a melalui sistem

simbol sebagai justifikasi kultural atas posisiygag dominan secara ekonomis

3 Suwito N. S,Transformasi Sosial: Kajian Epistimologis Ali Syati tentang Pemikiran
Islam Modern(Yogyakarta: Unggul Religi bersama STAIN PurwokdPress, 2004), him. 28
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maupun politis. Dominasi kaum elit pada struktianike, menjadi agen perubahan
budaya yang pada akhirnya akan mempengaruhi strsésial’*

Dari paradigma transformasi sosial di atas, Kunmwi dengan
perspektif Islamnya mengenai gejala kausalitasljadran sosial, ternyata lebih
dekat dengan paradigma Marx ataupun Weber. la béapat, bahwatruktur
budayaialah sentimen kolektif atau nilai-nilai, termasagama dan nilai-nilai
ideologi (seperti nasionalisme, liberalisme, kdgtae, demokrasi dan
marchaenisme). Dalam pandangan Kuntowijdywuktur sosialialah kelompok
yang terorganisir dalam lembaga-lembaga (tidakudernbaga legal). Sedangkan
struktur teknik ialah realitas sosial yang menjadi sarana mencagaian
kenegaraan. Termasuk dalam sruktur teknik, kardnsan sebuah kelas ialah
kepemilikan™

Adapun alasan yang dikemukakan Kuntowjoyo mengelekatan
perspekif Islam terhadap paradigma transformasalsadalah, adanya sentimen
kolektif dalam struktur internal umat, yaitu yanglasari olehiman.® Hal ini
menunjukkan, bahwa kemajuan bagi umat Islam didlanr bertambahnya iman.
Perubahan struktur sosial tidak menjamin perubakasadaran. Tentu ini

betentangan secara diametral dengan tesis kaumiaviagpang menyatakan

" Kuntowijoyo, Dinamika Sejarah Umat Islam Indonegialam bukunya M. Fahmislam
Transendental Menelusuri Jejak-jejak Pemikiran Kuvijoyo, (Yogyakarta: Pilar Religi, 2005), him.
163

5> Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid........ .. him. 316

8 Kuntowijoyo, Paradigma Islam........,. him. 341
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bahwa kesadaran itu ditentukan oleh kondisi matarirDengan kata lain,
superstructuralitentukan oletstructure’’
Lebih lanjut Kuntowijoyo menguraikan sebagai betiku
“Dari sistem nilaitauhid yang menderivasikan iman itu muncullah suatu
komunitas yang disebyama’ah, atau lebih besar lagimmah,yakni
komunitas yang secara intern maupun ekstern mehkeipt sistem
kelembagaan dan otoritasnya sendiri, misalnya datemtuk lembaga
kepemimpinan kiai seperti yang kita kenal di javemghan pesantren dan
komunitas santrinnya. Struktur internal umat Islaemacam ini dengan
demikian terbentuk pada tingkat normatif, dalamtzahwa struktur sosial
umat dianggap sebagai derivasi langsung dari sistdeinya yang
normatif yang menjadi acuan bagi pembentuk prapetaata dan
lembaga-lembaga sosialnya. Pada tingkat yang ndrnrai umat
kemudian menjadi suatu entitas yang ideal karersurukonstitutifnya
adalah nilai. Di sinilah berkembang konsep-konsesalnya tentang
ummah-wahidahsuatu konsep yang didasarkan pada nilai yang $ama.
Secara garis besar dapat dikatakan bahwa budayakattural ialah
sistem yang berkaitan dengan ide-ide dan nilai-gdag dianut oleh kelompok-
kelompok masyarakat tertentu. Sedangkan sosialaladatatu sistem yang
berkaitan dengan interaksi sejumlah peramale$) kelompok dalam masyarakat.
Kelompok dalam konteks ini dapat di artikan sebagaitu komponen tingkah
laku individu masing-masing orand.
Oleh sebab itu, Kunto mencoba memberikan gambaragaiimana

mengalihkan, mentransformsikan dari penafsiran yaognatif ke penafsiran

yang ilmiah. Salah satu caranya adalah kalau dagat-ayat Al-Qur'an ada

" Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat IslaniBandung: Mizan, 1997), him. 11-12

8 Kuntowijoyo, Paradigma Islam...........,. him. 341

" Muslim Abdurrahmanislam TransformatjfCet. | (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995) him.
173
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seruan-seruan individual, harus kita teriemahkaya jdalam konteks sosialnya,
kemudian nilai-nilai yang sifatnya subyektif itu&ijadikan obyektif, lalu teologi
yang sering-sering bersifat ahistoris menjadi hist@atau idealis dalam arti ideal
menjadi suatu yang empirik, karena itu Kunto peaammenggambarkan
bagaimana Islam sebagai teori tentang perubahaal $okkan menggambarkan
teori alternatif. Islam kalau dijadikan teori peahlan sosial, kira-kira seperti apa,
karena itu Kunto mencoba akan mendudukkannya. Ka&ini masalah teologi,
menurut Kunto kita tidak akan dapat membandingkafogi Islam dengan teori
sosial. Karena itu Kunto mengemukakan dalam pamaaidsiam; dan Kunto
membandingkannya dengan paradigma modern darigenrbahan sosiéf.

Memasuki millinium ketiga, banyak masyarakat padaionnya maupun
masyarakat di semua Negara sedang berubah denggat gesat dan mungkin
sekali akan berubah lebih cepat I4gi.

Dari sejarah budaya manusia sebelumnya dijumpaydtaan bahwa
perubahan sosial setelah media abad ke-20 ini wiesganakin cepat. Kekuasaan
dan kedalaman interaksi manusia menjadi semakiarnbah dan berkurangnya
teknologi informasf? Perubahan yang sangat mendalam dan pesat mengrarus
manusia belajar hidup dengan terus menerus, demgatakpastian, dan dengan

unpredictability(ketidakmampuan apa yang aka terjadi). Persoalag gidnadapi

8M. Mansyur Amin, Teologi Pembangunan; Paradigma Baru Pemikiran Islabet. |
(Yogyakarta: LKPSM NU DIY), him. 177-178

8 Muis Sad ImanpPendidikan Partisipatif; Menimbang Konsep Fitrahnd®rogresvisme
Jhon Dewey(Yogyakarta: Sfria Insani Press bekerjasama deNgginJll, 2004), him. 3

8 Noeng MuhaijirJiImu Pendidikan dan Perubahan Sosi@fogyakarta: Rake Sarasin, 2000),
him. 15
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oleh manusia dan kemanusiaan tersebut tak pelak fmuglibatkan persoalan
pendidikan didalamnya, vyaitu sejauh mana pendidikaampu berperan
mengantisipasi dan mengatasi persoalaffitu.

Perubahan itu berjalan secara kontinyu dan berkeginnganchange is
a never endingproses ada yang berubah secara tepat, ada pulabganigah
secara lamban sehingga nampak statBidalam proses perubahan, pendidikan
memiliki dan peran vyaitu: pendidikan akan berpenlgaterhadap perubahan
masyarakat dan pendidikan harus memberikan sumbaragey optimal terhadap
proses transformasi menuju terwujudnya masyarakaemc>

Permasalahan silang budaya terkaigae paham kultural materialisme

yang mencermati permasalahan budaya dari pola pi&n tindakan dari
kelompok sosial tertentu. Pola temperamen yargjirederagam ini ditentukan
oleh faktor keturunan, kebutuhan dan hubungan Isgaiag terjadi di antara
mereka, sehingga dalam kehidupan suatu kebudaya@mmderung untuk
mengulang-ulang bentuk-bentuk perilaku tertentugka pola perilaku tersebut
diturunkan melalui pola asuh dan proses belak@mudian muncullah struktur
kepribadian rata-rata, atau stereotipe perilakugyarerupakan ciri khas suku

bangsa dan masyarakat tertentu.

8 Muis Sad ImanPendidikan Partisipatif.......,. him. 2

8 Soeroyo,Antisipasi Pendidikan Islam dan Perubahan Sosiahjslegkau Tahun 2000,
dalam Muslih USA (Ed.)Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan FaKiéogyakarta: Tiara
Wacana, 1999), him. 43

% Kelompok kerja Pengkajian dan Perumusan Filostf@bijaksanaan dan Strategi
Pendidikan NasionalDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 15 Fglir@89), him. 3
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Masyarakat Indonesia yang majemukiriedldri berbagai budaya, karena
adanya kegiatan dan pranata khusus. Perbedaan ustruj berfungsi
mempertahankan dasar identitas diri dan integrasiak masyarakat tersebut.
Pluralisme masyarakat, dalam tatanan sosial, agmauku bangsa, telah ada
sejak nenek moyang, kebhinekaan budaya yang dagap berdampingan,
merupakan kekayaan dalam khasanah budaya Nashtelidentitas budaya
dapat bermakna dan dihormati, bukan untuk kebarggkan sifat egoisme
kelompok, apalagi diwarnai kepentingan politik. rRasalahan silang budaya
dapat terjembatani dengan membangun kehidupan kulltiral yang sehat ;
dilakukan dengan meningkatkan toleransi dan agweantarbudaya. Yang dapat
diawali dengan pengenalan ciri khas budaya tertentierutama psikologi
masyarakat yaitu pemahaman pola perilaku masyangkatluga peran media
komunikasi, untuk melakukan sensor secara substanti distributif, sehingga
dapat menampilkan informasi apresiatif terhadappadnasyarakat lain.

Pada dasarnya pemerintah telah bertekad untuk dapahajukan
masyarakat serta pendidikan nasional, yang bena&da kebudayaan nasional
(Pasal | ayat 2 Undang-Undang No Il tahun 198%kad ini mengandung
pengertian bahwa penyelenggaraan pendidikan Ndsaksn selalu berpijak
pada bumi dan budaya Indonesia.

Dalam konsep yang paling dominan kebudayaan dapetkdai sebagai
fenomena material, sehingga menurut faham ini pamah dan pemaknaan

kebudayaan lebih banyak dicermati sebagai kedwuarusystem gagasan,
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tindakan dan hasil karya manusia dalam rangkadkelan masyarakat yang
dijadikan milik diri manusia dengan belajar (Koangningrat, 1980 : 193).
Sejalan dengan pengertian tersebut maka tingkahrhanusia sebagai anggota
masyarakat akan terikat oleh kebudayaan yang aemvajudnya dalam berbagai
pranata yang berfungsi sebagai mekanisme kontrgil tir@gkah laku manusia
(Geertz, 1973), kebudayaan adalah segala sesymtg dipelajari dan dialami
bersama secara sosial, oleh para anggota suatyanalest. Sehingga suatu
kebudayaan bukanlah hanya akumulasi dari kebiafaalkways) dan tata

kelakuan (mores ) tetapi suatu sistem perilakigyarorganisasi.

Masyarakat Indonesia yang terdiri deibagai budaya secara logis akan
mengalami berbagai permasalahan, persentuhankardaya akan selalu terjadi
karena permasalahan silang budaya selalu terkat dengan  curural
materialisme yang mencermati budaya dari pola rpil@n tindakan dari
kelompok sosial tertentu dimana pola temperamerbamyak ditentukan oleh
faktor keturunan denetig, ketubuhan dan hubungan sosial tertentu. Nilai-n
yang terkandung dalam kebudayaan menjadi acuap sia perilaku manusia
sebagai makhluk individual yang tidak terlepas @aitannya pada kehidupan
masyarakat dengan orietasi kebudayaannya yang s#laisgga baik pelestarian
maupun pengembangan nilai-nilai budaya merupakasepr yang bermatra

individual, sosial dan cultural sekaligus.
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Dalam kenyataan persentuhan nilairrlladaya sebagai manifestasi
dinamika kebudayaan tidak selamanya berjalan secamalus. Permasalahan
silang buaya dalam masyarakat majemi&t€rogen dan jamak gluralistis)
seringkali bersumber dari masalah komunikasi, eksgan tingkat
pengetahuan, status sosial, geografis, adat kelniadapat merupakan kendala
bagi tercapainya suatu consensus yang perlu disgpddn selanjutnya ditaati
secara luas. Ditambah lagi dengan posisi Indorehagai negara berkembang,
akan selalu mengalami perubahan yang pesat daldmadga aspek kehidupan,
maka dengan meminjam istilah Budiono, yang meakgat bahwa pangkal
masalah dalam masyarakat Indonesia adalah : m&aydralonesia cenderung
dapat dipandang sebagai “suatu masyarakat besgrbglom selesai”. Hal ini
dapat dikembalikan pada adanya berbagai dorongatnipsgtal dan sentrifugal
yang bersilangan secara terus menerus naik keugaen secara silih berganti.
Persentuhan antar budaya yang terjadi secara windatam proses tawar
menawar bisa mewujudkan perubahan tata nilai yanwpit sekedar sebagai
pergeseran (shift) antar nilai, atau peresengkefaanflict) antar nilai atau
bahkan dapat berupa benturan (clash) antar nilseliet. Apapun bentuk dan
perwujudan dari permasalahan silang budaya, haragatd dipandu dan
dikendalikan, atau paling tidak diupayakan adanyekanisme yang dapat
menjembatani permasalahan ini, baik melalui jalpendidikan maupun media

masa.



56

Harus dipahami bahwa penggalian budayasional bukan diarahkan
konformisme budaya, tetapi lebih diarahkan padaitas nilai dan perilaku yang
mencerminkan hasrat dan kehendak masyarakat Indodalam berbangsa dan
bernegara sehingga mempunyai dua arah pokok yartgsf pelestarian dan
fungsi pengembangan. Fungsi pelestarian diarahkata ppengenalan dan
pendalaman nilai-nilai luhur budaya bangsa yangsifar universal, dan
merupakan kekayaan budaya bangsa yang tak terndeganya, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan dan memperkokoh ciata tanah air dan
kebanggan nasional. Dalam fungsi pengembanganhéiemapada perwujudan
budaya nasional yaitu perpaduan keragaman budagional ditambah dengan
nilai-nilai baru yang tidak bertentangan dengaaisillai universal yang berlaku
dalam budaya masyarakat, guna memperkaya budagsdaan memperkukuh
jati diri dan kepribadian bangsa. Kebudayaan Btargy kadangkala sedemikian
kuat membelenggu, perlu dipahami sebagai kebudagakompulan individu
yang bersatu kedalam etnis tertentu oleh karenpagmasalahan silang budaya,
hanya dapat terjembatani dengan pemahaman bahwih&awsuatu bangsa dapat
terbentuk dengan kesadaran setiap individu dandkesa setiap etnis yang
terhimpun dalam suatu bangsa , sehingga perlu nmenigisadaran individu dan

kesadaran etnis sebagai himpunan indi¥fdu.

8 http://www.ialf.edu/kipbipa/papers/EndangPoerwaioi



57

C. Implikas Transformasi Sosial Budaya

Dengan mengajukan beberapa pandangan mengenanitdlasentral
Islam dan unsur-unsur permanen dalam epistimolagiegsungguhnya kita tak
punya alasan untuk cemas pada pemikiran rasiorgligpada pemikiran
empirisisme. Hanya merek yang tak paham Islam gajey akan mengatakan
bahwa Islam menentang keduanya karena akan meRgarahanusia kepada
sekulerisme. Sesungguhnya kita tak punya alasark khiawatir atas munculnya
sekularisme jika kita yakin bahwa Islam dapat metegjrasikan antara ilmu
pengetahuan dengan nilai-nilai agama. Sekulerisamgyah akan muncul jika
agama gagal melakukan tugas ini. Kita telah meldgiam sejarah Islam bahwa
iimu pengetahuan justru sangat berkembang karematidasi oleh semangat
religius untuk mencari kebenaran. Inilah bukti ésdr bahwa Islam mampu
mengadobsi ilmu pengetahuan tanpa harus mengatamriakliksi, suatu prestasi
yang gagal dilakukan oleh agama-agama3ain.

Seperti telah disebutkan, antara avonturisme ka&ha dengan ilmu
dalam kenyataan sosiologis bergerak saling menj&diiagian besar masyarakat
kontemporer yang paling merosot dipandang dari tspéeradaban, keilmuan
sebagai kultur dominannya, adalah masyarakat mushntara avonturisme
keislaman dengan ilmu terdapat jurang sangat dgdéarg memisahkan keduanya.
Untuk menimbun jurang tersebut bukanlah pekerjaacil kdan gampang.

Diperlukan kreatifitas yang berwawasan dan bersuimiggngguh, serta

8" Kuntowijoyo, Paradigma Islam........,. him. 169
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kesabaran bertahan dalam waktu yang panjang. Wakisiégmuan sudah tidak
terhitung lagi kuantitasnya dan ketinggian kuafit@s Untuk menyeleksinya
secara detil dan akurat, kemudian menjadikan #afsatau penjelasan konsep-
konsep normatif Islam tidak dapat dipenuhi olelsan ini. Ini karena disamping
kompleksitas tema yang terkandung dalam keselurlkbasep normatif Islam,
juga pengetahuan penulis untuk melakukan usah&bigrsbelum memadai.
Hanya sebagai contoh sederhana disingkatkan dedaah Kuntowijoyo tentang

“Paradigma Islam tentang Tranformasi Sosial”:

Paradigma penting yang berkaitan dengan transfoinsssial dapat

ditemukan pada Durkheim, Weber dan marx. Persfetéifn lebih dekat

pada paradigma Durkheimian ketimbang pada dua Ig@mn

Konseptualisasi transformasi sosial adalah hubundausal, dimana

stuktur sosial menentukan stuktur budaya menentaigdur sosial; dan

selanjutnya: struktur sosial menentukan struktintke. Sentimen kolektif
menentukan diferensiasi struktural, kemudian, difisrasi struktural

menentukan kepemimpinan. Kerangka ini digunakarukumhembawa

Islam bahwa kepemimpinan atau kekuasaan dalam Iditgantukan oleh

umat (keluarga, jama’ah, atau komunitas); sedangkamat ditentukan

oleh sistem nilai atau kesadaran normatif. Karehaah, transformasi

sosial harus diawali dengan rekayasa terhadap stulktudaya, yang

dalam Islam adalah Iman, atau sistem nilai tauhitengan kata lain,

perubahan keimanan masyarakat akan berpengaruhatieh struktur

umat; pada gilirannya, perubahan struktur umat akberpengaruh

terhadap kepemimpinan umé®aiful Muzani, Islam dalam Hegemoni
Teori Modernisasi, Prisma no 1 th xxii, 1993).

Persolannya adalah bagaimana kita dapat melakukasfdrmasi nilai-
nilai Islam pada zaman sekarang, yang masyarakatmyag disebut masyarakat

industrial atau masyarakat informasi. Strategi apalyang yang harus kita

8 http://omperi.wikidot.com/dialektika-ilmu-transfoasi-sosial-keagamaan-perpektif-islam
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lakukan untuk melakukan transformasi dalam masyraleperti itu. Untuk
menjawab tantangan ini, pertimbangan berikut agakmylu diperhatikan.

Pada dasarnya seluruh kandungan nilai Islam bersiianatif. Ada dua
cara bagaimana nilai-nilai normatif itu menjadi @sonal dalam kehidupan kita
sehari-hari. Pertama nilai-nilai normatif itu dia&tkan langsung menjadi
perilaku® Dalam perspektif fenomenologis dapat dijelaskahwaa orientasi
dasar dan nilai-nilai yang telah terinternalisasilke dalam diri manusia, akan
membangun pola kesadaran, berfikir, etika dan gerilKarena itu mereka yang
telah menerima dan menyerap orientasi serta nikitersebut, pada prinsipnya
telah tertransformasikan menjadi pribadi-pribadirubgyang dalam konteks
ideologis dapat disebut sebagaartyr atau ideology Pada tahap berikutnya
mereka akan melihat fenomena, realitas sosial dapekasaspek kehidupan
manusia yang lain dengan menggunakame dan verifikasi yang diterimanya
tersebut. Di sinilah akan terlihat adanya kesergangntara idea dengan
fenomena dan realitas sosial, yang bagi setmgptyr akan cenderung untuk
mengubahnya. Salah satu masalah besar yang sgawlnagalah, jika realitas
sosial yang hendak ditransformasikan itu mengandaggesivitas, reaktif,
resisten dan bahkan konfrontatif, sementara kekuatd yang hendak

mengubahnya tidak cukup memadai. Dan seperti imtathet sosioreligius yang

8 Kuntowijoyo, Paradigma Islam..........,. him. 170
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ada, ketika Rasulullah bersama sahabat hendak rarkgeb ajaran Islam di
tengah-tengah masyaraKat.

Cara yang kedua adalah mentransformasikan nilai-mibrmatif itu
menjadi teori ilmu sebelum diaktualisasikan kedalpemilaku. Agaknya cara
yang kedua ini lebih relevan pada saat sekarangilai kita ingin melakukan
restorasi terhadap masyarakat Islam dalam kontelsyanakat industrial — suatu
restorasi yang membutuhkan pendekatan yang lebyielomuh dari pada sekadar
pendekatan legal. Metode untuk transformasi nil@lati teori ilmu untuk
kemudian diaktualisasikan dalam praksis, memang bu&rhkan beberapa fase
formulasi: teologi. Filsafat sosial teori sosial perubahan sosial. Sampai
sekarang kita belum melakukan usaha semacam ifgaifBana mungkin kita
akan dapat mengatur perubahan masyarakat jikéakitaunya teori sosial.

Dengan menyadari kekurangan ini kita memang suddasak untuk
segera memikirkan metode transformasi nilai Islaadaplevel yang empiris
melalui diciptakannya ilmu-ilmu sosial Islam. Tanpaelakukan ini, tanpa
mentransformasikan Islam normatif menjadi Islamritep agaknya kita akan
mengalami kebingungan besar — jika bukan kesulitesar dalam mengatasi
dampak perkembangan masyarakat industrial.

Pertimbangan lain yang perlu dikemukakan disini latdabahwa
tampaknya kita juga harus mentransformasikan nilai- Islam yang subjektif

menjadi objektif. Objektifikasi nilai-nilai Islamasigat diperlukan jika kita ingin

% syharsonolslam dan Transformasi Sosial........ him. 84
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mengaktualisasikan Islam secara empiris. Dengartrareformasikan nilai-nilai
Islam yang normatif menjadi sistem yang teoritis,and dengan
mentransformasikan nilai-nilai Islam yang subjekiie dalam kategori-
kategorinya yang objektif, maka Islam akan siap ghedapi berbagai tantangan

struktural dari perkembangan masyarakat ind@stri.

°1 Kuntowijoyo, Paradigma Islam .......... him. 170
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BAB IV

FORMAT PENGEMBANGAN PENDIDIKAN PROFETIK

A. Reformasi Sistem Pendidikan Islam.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan lding bahwa
implikasi terpenting dari proses transformasi dosiamlaya terhadap pendidikan
Islam adalah terjadinya perubahan-perubahan osiedtdam sistem pendidikan
Islam yang lebih mengarah pada prodeBumanisasiartinya proses degradasi
nilai-nilai kemanusiaan sebagai akibat munculnyayeseran output pendidikan
yang mengarah pada eksploitasi tenaga manusia dikiaroah masyarakat
industri.

Pembangunan merupakan proses yang berkesinambyagamencakup
seluruh aspek kehidupan masyarakat, termasuk asys#l, ekonomi, kultural,
dan politik, dengan tujuan utama meningkatkan lkddejaan warga bangsa
secara keseluruhan. Dalam proses pembangunan uengetanan pendidikan
sangat strategis. Berbagai upaya pembaharuan jpendidelah dilaksanakan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan namun deaniksampai sejauh ini
belum menampakkan hasil. Mengapa kebijakan pembahapendidikan di
Indonesia dapat dikatakan senantiasa mengalamigékga dalam menjawab
problem masyarakat ? "Kegagalan® pembaharuan p&adid tersebut
dikarenakan penentu kebijakan tidak sinkron dalarangimplementasikan

paradigma peranan pendidikan dalam perubahan sosial
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Krisis multi dimensi yang di alami bangsa Indoaelselum sepenuhnya
teratasi sehingga memberikan dampak negatif tephddaia pendidikan dengan
memunculkan keseimbangan baru pendidikan. Terobdsano dalam dunia
pendidikan harus diperkenalkan dan diciptakan umhgngatasi permasalahan
pendidikan, dengan kata lain reformasi pendidikamupakan suatlimperative
action". Reformasi pendidikan merupakan suatu proses yamgpleks dan
majemuk sehingga memerlukan pengerahan segenapspoteng ada dalam
tempo yang panjang. Di samping itu, yang lebih ipgntadalah reformasi
pendidikan harus memberikan pelugmmpm for manoeuvre)agi siapapun yang
aktif dalam pendidikan untuk me-ngembangkan landgkabkah baru yang
memungkinkan pe-ningkatan kualitas pendidikan.

Reformasi pendidikan pada dasarnya mempunyainujgar pendidikan
dapat berjalan lebih efektif dan efisien dalam nagac¢ tujuan pendidikan
nasional. Dalam reformasi tersebut yang perlu dihak adalah identifikasi
masalah yang menghambat pelaksanaan pendidikarpefamusan reformasi
bersifat strategik dan praktis sehingga dapat dempntasikan di lapangan.

Kritikan yang tajam terhadap pendidikan Islam dgkapkan oleh Rusli
Karim,”®> bahwa pendidikan Islam dalam era perkembangan daw teknologi
dewasa ini semakin dipertanyakan relevansinyataera jika dikaitkan dengan

kontribusinya bagi pembentukan budaya modern yamgeat dipengaruhi oleh

%2 M. Rusli Karim,Pendidikan Islam di Indonesia dalam Transformasii@idBudayadalam
Muslih Usa (Ed.)Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakiet. | (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1991)him. 127
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perkembangan ilmu dan teknologi. Dalam kontekspendidikan mengalami
degradasi fungsional, dikarenakan pendidikan samb&rorientasi materialistic
(developmentalismePendidikan cenderung ditetapkan sebagai assitl s@ang
memiliki fungsi khusus dalam menyiapkan tenagaakegng akan memenuhi
tuntutan dunia (lapangan) kerja yang bercorak imdlistik. Akurasi suatu
program pendidikan dilihat dari seberapa jauh dupgmndidikan tersebut dapat
berpartisipasi aktif dalam mengisi lapangan kegagy disediakan oleh dunia
industri.

Kemudian pada tataran makro, hampir semua sistewligikan yang ada
di dunia ini selalu kalah berpacu dengan perubabasial. Konservatisme
pendidikan makin dirasakan sebagai hambatan, k&emaditi yang dihasilkan
dunia pendidikan selalu kalah berpacu dengan tamtoeérkembangan masyarakat
yang begitu dahsyat. Para pakar kependidikan mai@walahan dalam
menantisipasi arah perkembangan masyarakat. Peakgab teknologi
misalnya, begitu kuatnya mendorong perkembanganstridkomunikasi dan
informasi sangat besar pengaruhnya terhadap hubegaasyarakatan. Dengan
demikian telah terjadi pergeseran norma dan niapydihayati masyarakat.

Dalam konteks tersebut cukup banyak agenda kerjag yperiu
dilaksanakan dalam merekonstruksi pendidikan Isiintengah transformasi

sosial budaya. Agenda terpenting dalam merekorstrpendidikan Islam.

% |bid, him. 127-128
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Menurut Abdul Munir Mulkhar?? restrukturisasi pendidikan Islam relevansi
pendidikan Islam dengan dinamika masyarakat khysustunia kerja dan
kaderisasi, peran sosial dan keagamaan lulusandand Islam.

Pendidikan sebagai salah satu unit dari sistenaldoisisanya di kungkung
oleh bebagai aturan dan kebijakan yang tidak mekinkgn lahirnya pendidikan
yang fleksibel dan mampu menghadapi perkembangsekelilingnya. Revisi
kurikulum tidak mudah dilakukan walaupun di sadaahwa perkembangan
masyarakat telah jauh melampaui apa yang di ddphtanak didik di bangku
pendidikan formal, sedangkan pada pendidikan nomdb juga belum
menemukan bentuk idealnya.

Pendidikan formal dalam bentuk persekolahan sepentig terdapat
dimana-mana dewasa ini, sangatlah tidak adaptikdakonservatif dan berada
pada statugjuo. Lulusan pendidikan formal juga tidak memiliki kemauan
untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan masyardRati sini lalu banyak
muncul penganggur terdidik, karena tidak tersediatgpangan kerja yang
relevan dengan keahlian mereka, disamping merakdirsenemang tidak siap
melakukan modifikasi dayadabtabilitas(penyesuaian diri) terhadap lapangan
kerja, apalagi pertumbuhan sangat membengkak idak seimbang dengan

jumlah lapangan kerja yang tersedia.

% Abdul Munir Mulkhan, Rekonstruksi Pendidikan Islam dalam Peradaban Itris
Refleksi beberapa Agenda Ker@alam Muslih Usa dan Aden Widjan SZ (penggndidikan Islam
dalam Peradaban IndustriaCet. | (Yogyakarta: Aditya Media, 1997), him. 241



66

Permasalahan di atas menunjukkan bahwa betapanpadawnflik yang
dihadapi dunia pendidikan, ketika pendidikan meagl perubahan fungsi
menjadi hanya sekedar pemasok tenaga kerja teramapg dibutuhkan dunia
industri.

Pendidikan Islam juga tidak terhindar dari kemelahg dihadapi dunia
pendidikan pada umumnya. Bahkan konflik yang dipadkeh sistem pendidikan
Islam jauh lebih besar jika dibandingkan denganadiyang melanda pendidikan
yang tidak memasukkan dimensi keagamaan. Oleh &arendalam pendidikan
Islam terdapat beban yang di embannya sangat k&sjpkeperti: dimensi
intelektual, dimensi cultural, dimensi nilai-nilatransendental, dimensi
ketrampilan fisik/ jasmani dan dimensi kepribadiaanusia sendiri.

Dalam tatanan realita yang ada, dimensi-dimengy ylikembangkan oleh
sistem pendidikan umumnya hanya empat macam, skaarttagi pendidikan
mementingkan semuanya, pemaduan antara uiabiah (dimensi-dimensi
ketuhanan) daninsaniah (dimensi kemanusiaan). Disini mengandung suatu
pengertian, bahwa pendidikan Islam menghindari yalalkotomi antara kedua
aspek tersebut yang melahirkan terjadinya pemililemensi keilmuan antara
iimu agama dan ilmu umum, itulah yang mesti dihihnd&ebab, jika terjadi
dualisme keilmuan akan berakibat negative terhadlapculnya dualisme sistem

pendidikan.
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Menurut Mochtar Na'in?> antara dampak dan akibat negatif dari sistem

pendidikan yang dualistis itu antara lain:

1. Arti agama telah dipersempit, yaitu sejauh yangaliek dengan aspek
teologi Islam seperti yang diajarkan di sekolahet#tk agama selama
ini.

2. Sekolah-sekolah agama telah terkotak dalam kubsendiri dan
menjadi eksklusif.

3. Sumber masukan sekolah agama dan perguruan tigggnaaIslam
rata-rata ber IQ rendah dan dari kelompok resido@ka mutu
tamatannya adalah medioker (tergolong kelas dua)

Untuk memecahkan masalah tersebut, format yanguldas oleh
Mochtar Na'im adalah perubahan orientasi keilmuatam dunia pendidikan,
yaitu pertama-tama orientasi ilmu selama ini haiusmbak dari yang selama ini
sekuler menjadi religius dalam arti tidak ada pengk-kotakan ilmu, semua ilmu
yang diletakkan diatas dasar fondasi keilmuan yatig dan modern, baik dalam
arti epistimologis maupun aksiologis. Secara ap@iibgis prinsip metoda,
keilmuan yang rasional, objektif, kritis dan anidis harus di junjung tinggi.
Sementara secara aksiologis prinsip manfaat bdmpsse-besar kemaslahatan
manusia dan mahlug Allah lainnya di muka bumi galah tujuan berilmu yang
hakiki. Dengan demikian pada setiap mata pelajdréngkat manapun diberikan

akan senantiasa berorientasi dalam rangka menkajkaketagwaan dan

penyerahan diri kepada Allah Stt.

% Mochtar Na'im,Sekitar Masalah Dualisme Pendidikan dan Islamigiasii, dalam Marwan
Saridjo,Bunga Rampai Pendidikan Agama IslaDet. | (Jakarta: Amissco, 1999), him. 21
% |bid, him. 32-33
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Pada sisi lain, dalam posisi yang sangat tergarpadg pola budaya yang
dikembangkan masyarakat industri, nampaknya pégatidislam tidak mampu
menembus tembok dikotomik. Pendidikan Islam hanganpu menyesuaikan diri
dengan kecenderungan pendidikan yang sangat besmiematerialistik guna
mendukung modernisasi yang cetak birunya tidak kaereentukan sendiri,
sebagai akibat dari kekalahan dalam persaingardigian di tingkat globdl.

Adalah suatu hal yang tidak dapat di bentuk bahwaekderungan
sekuleristik sangat mendominasi corak sistem pdémhd yang sedang
berkembang dalam peradaban manusia. Berbagai beistakn pendidikan Islam
di Negara-negara Islam atau yang mayoritas pendyduBeragama Islam, tidak
menunjukkan kemajuan, baik pengembangan ilmu pahgah maupun untuk
pembentukan pribadi anak didik nantinya siap undukerjunkan kelapangan
kerja. Gejala pertama di tandai dengan makin maryduktudi kelslaman di
Negara-negara Islam, bahkan studi kelslaman korwgissudah tidak mampu
berpacu dengan perkembangan metodologi ilmiah padannya. Umat Islam di
berbagai belahan dunia tidak begitu tertarik lagimpelajari Islam I§lamic
studie$ di Negara-negara Islam, melainkan berbondong-twogdke universitas-
universitas dibarat. Adopsi metodologi ilmiah ddrarat, tentu mempunyai
implikasi yang tidak kecil, paling idak Islam dipgdan sebagai salah satu gejala

budaya yang menjadi bidang garapan ilmu-ilmu sad#d bahkan jika kurang

% M. Rusli Karim,Pendiidkan Islam......,.. him. 130
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hati-hati dapat melahirkan ilmuwan muslim seku{@aca Kuntowijoyo, ilmu-
ilmu Sosial Profetik).

ltulah realitas yang dihadapi umat Islam dewasa lUhmat Islam jauh
tertinggal di belakang dalam percaturan perkembanfrau dan teknologi.
Sementara itu, penerapan dan pembinaan pendidigag kurang terencana
secara baik menyebabkan lulusannya tidak memik#raknpilan yang sepadan
dengan kebutuhan lapangan kerja. Demikian reghg¢aslidikan Islam dalam era
transformasi sosial budaya yang dewasa ini berkegh@esat di Indonesia.
Untuk itulah perlu adanya perumusan kembali pekdiilslam yang sesuai
dengan misi profetik. Pendidikan profetik bukanpemdidikan yang biasa, tetapi
pendidikan yang mempunyai konstruk yang komplekatsdengan nilai-nilai
pendidikan yang tentunya pada era globalisasi setsformasi sosial budaya
seperti sekarang ini menjadi kebutuhan pokok yargdsegera dilaksanakan.

Memang pernah ada suatu upaya yang dilakukan oégh pelaku
pendidikan Islam di Indonesia khususnya dalam mef@a tantangan
transformasi sosial budaya, yakni dengan adanyanmthdel pendidikan agama,
seperti pesantren dan madrasah. Namun ternyata Isteah menghadapi
kesulitan dalam mempertemukan ilmu-ilmu umum dengamnu-ilmu agama
Islam. Memang ada lembaga pendidikan Islam yangcolen mempertemukan
dua jenis ilmu pengetahuan tersebut, tetapi belatupsn lembaga pendidikan
Islam itu berhasil mengintegrasikan kedua jenisuilitu. Dengan lahirnya dua

sistem pendidikan yang khusus berorientasi padamaggpesantren dan
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madrasah), dan pendidikan umum yang bermuatan adalaa porsi yang lebih
besar, ternyata belum menjawab permasalahan pkadidslam secara umum
namun justru disinilah ironinya ketika pendidikamwm semakin berkembang
pesat, justru pendidikan umum yang di embel-embgima tidak mampu
menampilkan citra dirinya secara tegas. Pendidikanm yang bermuatan agama
tersebut karena serat dengan beban dan sikapnganyandua bahkan semakin
tidak begitu jelas orientasinya, sehingga seolah-oghempertontonkan dirinya
sebagai pendidikan kelas dua atau pendidikan moraBengan kata lain
pendidikan umum plus yang di klaim sebagai pendidikslam tersebut belum
mampu mengfungsikan diri sebagai pendidikan atédinkarena di dalamnya
masih terdapat hambatan-hambatan baik yang bergiéahal maupun eksternal.

Atas dasar itu perlu adanya format yang jelas tapgendidikan profetik
yang akan di kembangkan dalam pendidikan Islamgalermempertimbangkan
beberapa faktor, yaitu:

1. Pada dataran filosofis perlu devinisi teologi péiidin Islam, terutama
dalam konteks mendekatkan aspek normatif ilmu pgahgen dengan
dimensi teologis. Disini perlu di gariskan terleldhhulu sikap teologi
Islam dalam mengapresiasi perkembangan ilmu pengtahyang
bagaimana yang bisa di kompromikan dengan nilai-dén ajaran Islam.

2. Corak manusia yang bagaimana yang dipandang rebismgan tuntutan
perkembangan zaman. Apakah manusia sekedar bud&)Rmanusia
yang steril dari nur ilahi, manusia yag apriorhetap ilmu dan teknologi
atau manusia paripurna yaitu yang dapat mendudullkamya sebagai
pecinta IPTEK, tetapi juga tidak meremehkan dimé@slogis, sehingga
tegak dengan kepribadian mandiri, bebas tetapi peg&at, memiliki
komitmen untuk menegakkan nilai-nilai kebajikan wemsal yang

bertanggung jawab atas tegaknya peradaban yang radepaa
transendental.
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3. Jenis program pendidikan yang bagaimana yang akalih® Program
pendidikan formal yang kaku atau multi program ya@gtur sehingga
mudah untuk di renovasi, yaitu pendidikan yang tapeelahirkan
manusia mandiri, memehami gejolak zaman dan sandgpapani)
mengambil resiko serta selalu berorientasi exceaillalam semua sikap
dan perilakunya.

4. Pemihakan pendidikan Islam apakah dengan tetap ragkab proses
sosial yang mengarah pada differensiasi berdasa&amlikan aset-aset
ekonomi, sosial dan budaya tanpa memberikan kej@dupada
kemiskinan, ketimpangan dan ketidak adilan serterkelakangan.

5. Konsentrasi pendidikan apakah tetap mempertahapki#a yang ada,
sistem pesantren, madrasah dan universitas Islasus/@AIN, ataukah
mencari modus baru yang dianggap akan lebih relateancukup dengan
model Islamic studies yang ada di dunia baratnggja dana yang selama
ini di habiskan oleh pendidikan Islam dapat diakikan untuk
pengembangan pendidikan umum yang telah ada. Mokakidi adakan
merger lembga-lembaga pendidikan Islam untuk memghn potensi
agar memiliki tenaga untuk menghimpun potensi agamiliki tenaga
untuk memiliki tenaga untuk membangun lembaga bgmag mempunyai
orientasi kualitatif®

Dengan demikian problematika pendidikan Islam, reimga sinkron
dengan keberadaan umat Islam dalam dunia modetamOaitan inilah, format
pendidikan profetik yang perlu dikembangkan addtaimat pendidikan Islam
yang mampu membebaskan manusia dari kungkunganogtemspersoalan
keilmuan yang selama ini di dominasi oleh barattuldrupaya tersebut, yang
paling mendasar adalah membuat suatu format sipemdidikan Islam yang
mampu hidup bersaing di tengah transformasi sbsaidhya.

Dalam hal manajemen pendidikan Islam masa depang yzaling

mendasar adalah bagaimana merencanakan dan meyapendidikan Islam

% |pid, him. 137-138
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untuk keperluan perkembangan dunia mendatang. Merfiauddin Sardaf’

minimal ada 5 komponen perencanaan masa depardperdislam, yaitu:

1.

2.

Perencanaan masa depan secara sengaja kepadlaiilgng telah di uji
perencanaannya yang di orientasikan kepada tindakan

perencanaan masa depan di rancang untuk menualukgglur tindakan
alternative yang lebih banyak di bandingkan dengserencanaan
lazimnya, untuk menjaga agar gagasan-gagasan yaak tidak
terabaikan.

Perencanaan tradisional cenderung bersifat khagalndemandang hari
esok semata, sehingga model yang telah dikembang#arriset masa
depan yang menyadari pentingnya perspektif ke dejpi@mgan
perencanaan konsep-konsep masa depan yang sardqcdieda.
Perencanaan itu terutama bergantung pada studbnehsimengenai
perkembangan-perkembangan pada masa mendatangodaekkensi-
konsekuensi mereka, serta memberikan perhatian hanily kecil pada
analisis statistik.

Perencanaan harus dapat menentukan perubahan yagmiddalam
sistem muslim menuju kestabilan dan menghindanlpsEran yang tidak
diinginkan

Menurut Horald G Shane, dalam Muhaimin dan Abduljipt’® bahwa

perencanaan pendidikan harus melihat masa depaamenemperhatikan 3 ciri

pokok masyarakat mendatang, yaitu masa degsio, masa depatekng masa

depanbio dengan segala implikasi dan dampaknya terhadapijisrausia.

Setelah perencanaan planning disusun secara sistedam structural

dalam hal organisasi pendidikan Islam yang melipuganisasi personal dan

pembagian kerjanyamaka diharapkan akan menjadiusi4eardinasi kerja yang

baik. Idealnya pendidikan profetik itu merupakanbwsgan antara sistem

pendidikan Islam tradisional dan pendidikan Islaodern.

% Ziauddin SardarRekayasa Masa Depan Peradaban Isl@et. || (Bandung: Mizan, 1989),

him. 21

190 Muhaimin dan Abdul Muijib, .......,. him. 310-311
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Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulledowé rekonstruksi
pendidikan Islam berbasis profetik diengah tramsfémi sosial budaya lebih
cenderung dilakukandalam bentuk rekonstruksi daketembagaannya dan
konsepsi dasar pendidikan Islam itu sendiri. Melakonstrusi kelembagaan dan
konsepsi dasarnya, diharapkan pndidikan profetienaknenjawab tantangan
zaman yang dihadapi.

Dengan demikian format pendidikan profetik yang uwukideal
dilaksanakan di tengah transformasi sosial budayalah pendidikan yang
mempunyai komitmen kuat terhadap nilai-nilai hursare, liberlisme dan
transendensi yang tercakup dalam ajaran Islam,tateeu kurikulumnya,
kelembagaannya yang bonafid, dan mampu mengislamisarta ilmu
pengetahuan yang menghilangkan dikotomi ilmu kedaestem pendidikannya.

Berdasarkn analisis di atas, maka reformasi pekatidiyang dapat
dilakukan sehingga pendidikan profetik mampu untaknjawab tantangan
transformasi sosial budaya dapat di atasi mencéllperapa hal, di antaranya
adalah:

1. Reformasi dan misi pendidikan yang menyeimbangkatara pendidikan
untuk kepentingan masyarakat.
2. Reformasi sistem perundang-undangan sistem peadidi&sional yang lebih

holistik dan komprehensif.
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. Reformasi konsep pendidikan, di antara meninggalkansep “delivery
system” menuju ke proses pembelajaran yang mampmggeeakkan potensi
intelektual, kreativitas dan kecerdasan emosiomak.a

. Reformasi sistem managemen pendidikan yang testaitralis, uniform, dan
orientasi teknik supervisi pendidikan yang terlatlministratif, ke arah sistem
yang bersifat desentralisasi, disersivikasi danertasi supervisi pada
tercapainya tujuan pendidikan.

. Reformasi cara berfikir, dengan meninggalkan caraikir linier.

. Reformasi kearah proses pemberdayaan potensi piaias pendidikan.

. Reformasi terhadap ukuran penilaian hasil pendidikengarah pada sasaran
penilaian, yang dibedakan antara penilaian terhddeyi belajar-mengajar,
penilaian terhadap prediksi keberhasilan studukanj

. Reformasi untuk membebaskan adanya belenggu pkadidi

. Reformasi sistem pendidikan nasional yang menyeigken antara

pendidikan sekolah dan luar sekolah.

10. Reformasi muatan pendidikan sehingga jelas bedanyeat antara pendidikn

sekolah dan luar sekolah.

11.Reformasi transaksi pendidikan yang mengarah ksaiasi horizontal.

12.Reformasi proses pembelajaran ke arah pendekatam k@ntekstual dan

realistik.

13.Reformasi SDM yang mengarah pada pengembangan Si3Maisdengan

karakteristik masyarakat era global.
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14.Reformasi pendidikan menuju kearah berkembangngavkasaan kecerdasan
emosional.

15. Reformasi pendidikan menuju pada pusat perhatida paak sebagai peserta
didik.

16.Realisasi reformasi LPTK dari bentuk IKIP menjadniversitas agar

dipercepat®

. Pendidikan Profetik di Indonesia: Perspektif Pendidikan M asa Depan

Konsep pemikiran Kuntowijoyo mengenai ilmu sosiatofptiknya
merupakan suatu landasan fundamental dalam rangkekonstruksi kembali
sistem pendidikan Islam yang ada di Indonesia. Pd@sarnya suatu teori
mengenai pendidikan merupakan yang dihasilkanugeya memandang realitas,
baik sejauh menyangkut sarana-sarana teoritik pa@dagnya. Dengan demikian,
jelas bahwa teori merupakan hasil konstruksi dpaya mempertanyakan serta
menjawab berbagai persoalan dan maslah yang tirdanldisusun dari konsep-
konsep yang diserap dalam pengalaman atau empiri.

Masalah-masalah yang timbul pada masa Nabi Muhami8ad.
Langsung dapat dipecahkan, baik melalui wahyu yang sehubungan dengan
masalah itu maupun oleh nabi sendiri dengan binainvgahyu. Karena itu, umat

Islam pada masa itu tidak mempunyai tuntutan untaknbangun suatu kerangka

191 prof, Dr. H. Djohar, MSPendidikan Strategik......... him. 33-34
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teoritik mengenai berbagai hal dalam kehidupanisskauanya sudah tersimpul
dalam tugas-tugas kerasulan Nabi Muhammad ‘8aw.

Berdasarkan perubahan tersebut diatas, maka fqrematidikan profetik
yang ideal di tengah transformasi sosial budaytahdaengarah pada perubahan
sistem pendidikan yang selama ini terjadi dikotaamitara ilmu agama dan
pendidikan umum.

Secara operasional, pelaksanaan pendidikan prgfetiklidikan profetik
di tengah transformasi sosial budaya adalah adabopaya untuk
mengintegrsikan ikmu pengetahuan yng ada dengan gendmngkan
kemampuan daya nalar anak didik tentang ilmu pahgein yang berkembang,
yang tidak terbatas dengan pemahaman secara pbesi@ddsarkan teori ilmu
barat, akan tetapi lebih dari itu adalah adanyadm®epuan anak didik dalam
menggali teori-teori ilmu pengetahuan dan teknolbaii sumber rujukan kitab
suci Al-qur'an untuk mencapai hal tersebut perlarg sistem yang jelas dengan
mengetengahkan konsep-konsep orientasi ilmu yaag dikembangkan kepada
bagaimana ilmu yang dikembangkan, bagaimana ilmg gakembangkan dalam
pendidikan Islam mengarah konsep pendidikan piofging tidak melahirkan
dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum.

Dengan cara integrasi ilmu tersebut, pada giliranpgndidikan Islam

akan mampu menjawab tentang dehumanisasi yang bdmgkan oleh dampak

66

1921, Munzir, Mengonsep Kembali Pendidikan Isla@et. I. (Yogyakarta: LKiS, 2004), him.
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transformasi sosial budaya pada tataran perkemhakefaudayaan yang cukup
dirasakan oleh umat Islam.

Menurut Marwan Saridjo, proses operasional pendmilprofetik di
tengah transformasi sosial budaya di arahkan ppdgaumengembangkan input
dari masyarakat kedalam sistem pendidikan Islam rdatahirkan output bagi
masyarakat itu sendiri.

Oleh karena itu, proses operasional pendidikan epikof perlu
memeprhatikan input dari masyarakat berupa mobiligalitik. Kebutuhan bagi
transformasi sosial budaya menuntut adanya momempmbangunan. Imput
lainnya dari masyarakat kedalam sistem pendidikafepk adalah mobilissi
ekonomi. Kebutuhan akan tenaga kerja yang handauntet sistem pendidikan
untuk mempersiapkan anak didik menjadi SDM yangguhdan mampu mengisi
berbagai lapangan kerja yang tercipta dalam prpseshangunan. Oleh karena
itu dalam proses operasionalnya, pendidikan Isladakt hanya sekedar
pengawetan transfer dan transmisi ilmu ketramg#&il) dan kehaliandbilities)
kepada seluruh peserta didiknya.

Sementara ini, proses pendidikan prosetik di tertgasformasi sosial
budaya belum dilaksanakan sepenuhnya, Karena aéidakya sustu konsep yang
jelas dan matang. Oleh karena itu dibutuhkan seberabosan format baru yang
diharapkan nantinya dapat menjadi suatu format ydegl dalam menghadapi

transformasi sosial budaya.
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Aktualisasi sebagai proses menjadikn konsep-koridepl terealisasi
menjadi tindakan nyata pijakannya. Hal tesebut dap@ahami dengan
menempatkan dimensi aktualisasi pada mata raraéi siklus dinamika: konsep
dasar, konsep operasional, dan aktualisasi, tephalojgknya, yang dalam hal ini
manusia sebagai subjek didik. Kedudukan aktualiskdin siklus dinamika
tersebut dapat digambarkan seperti terlihat padarbberikut.

Bagan 1: Siklus Dinamika Pendidikan

Konsep Dasar

Subjek
Didik

Aktualisasi Konsep Operasional

Dari bagan diatas dapat dijelaskan bahwasanya dsiklos dinamika
pendidikan perlu adanya konsep dasar yang akadildijarujukan sebagai proses
awal supaya pendidikan dapat berjalan sinergi. @dam hal ini yang menjadi
subjek adalah manusia. Selanjutnya perlu adanydu spi&nning konsep
operasional. Konsep operasional ini berfungsi sabajnamisator terhadap
aktualisasi pendidikan yang akan dilaksanakan|&ek®nsep operasional benar-

benar matang, maka siap untuk diaktualisasikamdbdenbaga pendidikan.
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Abdul Hag Ansari menggambarkan pendidikan Islamgyditaksanakan
pada masa ini dalam tiga dimerBertama,mengenai urusan isi pendidikan yang
terutama terdiri dari berbagai ide yang mencakiga jkerja dan eksperimen.
Kedua, mengenai urusan metode yang melibatkan persiapio-tuku teks,
latihan guru, pembentukan kebiasaan-kebiasaan dsakwerhadp subjek didik,
termasuk juga metode penelitian dalam berbagaplaisimu. Ketiga, urusan
organisasi dan manajemé&H.

Untuk menentukan visi pendidikan Indonesia kedepgay tidak mudah
diombang-ambingkan oleh isu-isu sesaat dan terjglzla pemikiran jangka
pendek, maka perlu direnungkan kembali aspek fiiwg@ang menjadi pedoman
dan arah pendidikan nasional. Meskipun bukan satunga faktor penentu,
filsafat pendidikan diyakini dapat menentukan grahdidikan suatu bangsa. Jika
bangsa Indonesia melaksanakan pendidikan, maka déffsarkan pada filsafat
pendidikannya.

Bangsa Indonesia sebenarnya telah memiliki nillai-filosofis dan nilai-
nilai edukatif yang mendasari perilaku kehidupanmamun demikian formulsi
nilai-nilai filosofis tersebut yang dijadikan seladilsafat pendidikan nasional
hingga sekarang masih terus dicari untuk ditemulkdeskipun sangat sukar

merumuskan filsafat pendidikan nasional Indonesiagytepat, namun dasar-

193 Abdul Haq AnsariTransformation of Perspectivdalam H. Munzir HitamiMengonsep
KembaliPendidikan IslanCet. | (Yogykarta: Infinite Press, 2001), him. 105
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dasarnya dapat kita temukan dari tiga aspek dgady: konsep manusia, nilai
dasar manusia Indonesia, dan visi pendidikan Inslamaasa depaf?
Pembiacaraan mengenai polarisasi dan aktualisasiigikan islami
diletakkan pada dimensi pertama, yaitu mengenai ide-ide, kerja, dan
eksperimen, sementara dimensi lainnya sebagai dnlbtmya. Sehubungan
dengan itu paling tidak ada empat pola aktualiggendidikan yang akan
ditampilkan disini. Perbedaan-perbedaan di antaradigebabkan perbedaan
persepsi terhadap konsep dasar yang dipengaruhi kedisi dan tingkat
pemahaman terhadapnya, dan termasuk perspekténtiertterhadap bentuk
aktualisasi tersebut.
1. Pola Tradisional
Pendidikan Islam dengan pola aktualisasi tradisiseaungguhnya berakar
dari pola terapan pendidikan Islami pada zamanikklagaki Badawt®
menggunakan analisis Max Weber untuk menggambaskaok pendidikan
tradisional tersebut. Weber menyebutkan tiga tipedplikan, yaitu tipe
pendidikan kharismatik, tipe pendidikan budaya, d@me pendidikan
spesialis. Pendidikan kharismatik bertujuan membakgn intuisi religius
dan kesiapan batin untuk pengalaman transenddnfiglan utama dalam hal

ini, bukanlah mentransfer materi atau kecakapaerter, yakni pendidikan

194 Ali Maksum, Paradigma Pendidikan Universal di Era Modern darsPblodern; Mencari
Visi Baru atas Realitas Baru Pendidikan Ki€et. | (Yogyakarta: IRCiSoD, 2004), him. 229

195 7aki Badawi, Traditional Islamic Education: Its Aim and PurposePresent Daydalam
H. Munzir Hitami,Mengonsep Kembali Pendidikan Islam...... him. 106
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yang menekankan aspek spiritual. Pendidikan merkabu dulaisme

kultural. Sistem pendidikan radisional menciptak@alompok muslim

tradisional, sementara sistem pendidikan sekulencipekan kelompok

intelektual sekuleritas.

. Pola Dualistik

Pola ini sesungguhnya merupakan respons dari pkadidgekuler dengan
maksud memperbarui pendidikan. Pola ini ditandangde penambahan
sejumlah ilmu pengetahuan modern di samping mtajggah agama yang
telah ada, tetapi dibiarkan tanpa hubungan antdasmacam pelajaran itu.
Abdul Hag Ansari menyebutkan sebagian belum mengalaodernisasi

perpektif

Sebagai implementasi dari pola ini adalah membagi kurikulum menjadi

dua bagian yang berbeda atau lebih tepat “yangitarigan” antara bagian
yang Islam dan bagian ilmu modern. Akibat aktualiggendidikan dengan
pola dualistik ini adalah kernacauan wawasan yaagdalam pikiran subjek
didik terhadap realitas, yang kemudian melahirkaatis sistem pendidikan
yang mengambang. Sistem yang dihasilkan bukanlatensi pendidikan

pendidikan model barat, dan bukan pula sistem mntsfiem, melainkan

hanya merupakan model yang bersifat karikatur siateém-sistem pendidikan
tersebut. Kerisauan terhadap berlangsungnya kosejpgrti itu, dalam dunia

pendidikan Islam, telah ditunjukkan oleh almarhusmd’il Raji al-Faruqi
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dalam bukunya berjuduklamization of Knowledge: General Pinciples and

Worklan1©®

. Pola Justifikasi

Pola ini pada hakikatnya merupakan salah satu pEmecyang diajukan
guna mengatasi masalah dualisme dengan memadukayetpluan atau
ilmu-ilmu sekuler dari barat dengan ilmu-ilmu Islgmng dikonsepkan oleh
Isma’il Raji al-Faruqi, dan dikenal sebagai Islamsisilmu pengetahuan.
Dengan perpaduan itu, pengetahuan Islam akan memgadetahuan tentang
sesuatu yang langsung berhubungan dengan kehidepan-hari, sementara
pengetahuan modern akan bisa dibawa dan dimasukdtalam kerangka
sistem Islam.

Tujuan-tujuan dari rencana kerja Islamisasi pergeta adalah sebagai
berikut: (1) penguasaan disiplin ilmu modern; (Bpguasaan warisan Islam;
(3) penetapan relevansi Islam dengan masing-madidang ilmu
pengetahuan modern; (4) pencarian sintesis kreatidira warisan Islam
dengan ilmu warisan modern dalam rangka perpadaanman (5)
pemahaman pemikiran Islam ke jalan-jalan yang npaigaemahaman pola

rencanalahiyah dari Allah.

. Pola Rekonstruksi

Pendidikan Islami sebagai bidang kajian kependiddk@am ilmu-ilmu sosial

menampilkan pola rekonsruksi yang oleh Noeng Muhatigebut sebagai

108 |id, him. 107
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model postulasi, yaitu model pengembangan yang bertolak dari sejumla
asumsi dasar, postulat, aksioma, atau teoritisag) perangkat dari Al-quran
dan hadits®’

Pola rekonstruksi d sini dipandang dari sudut tsasi dimaksudkan sebagai
segala upaya aktualisasi pendidikan Islami yangakddnakan dan
dikembangkan berdasarkan suatu paradigma yang #myabali dari ajaran
dan warisan Islam. Kajian-kajian normatik dan diékan dengan kajian-
kajian sosio-historik terhadap pendidikan. Sekalippola ini menuntut
berbagai prubahan dan modifikasi terhadap pendidileaisional dan sekuler
yang ada sekarang. Namun hal itu bukan berarindimeenganut pandangan-
pandangan dikotomik antara yang tradisional dargyandern, tetapi justru
pola akulisasi tradisional itu khususnya ikut merkpga konsep-konsep yang
membentuk paradigma pendidikan Islami sebagaimarsng y telah
dikemukakan.

Masalah yang timbul sekarang adalah operasionglssatalam dunia

pendidikan dan prospeknya di masa mendatang. $Sefah diisyratkan

terdahulu bahwa terdapat realitas yang mencemadiarkecenderungan gerak

perubahan yang membawa dampak yang mengancam masecsira esensial.

Dalam menghadapi transformasi sosial budaya sepektirang ini, pendidikan

semestiya berperan sebagai sarana pengembangartisagiroses mental yang

memantapkan kemampuan hasil didik untuk mentrabsidragai pengetahuan ke

197 Ibid, him. 110
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situasi masa kininya, pendekatan yang kreatif tlespgpemecahan masalah, dan
verifikasi metodologi penemuan dan kreasi; namutaptebergerak, tetap
berdasarkan serta tidak keluar dari kerangka ag@aaadigma profetik yang
dipegang.

Dalam hal yang berkaitan dengan dampak perkembandan
penegahuan dan teknologi serta dalam rangka mepgh@hsformasi sosial
budaya, pendidikan profetik dengan meminjam istikamtowijoyo berperan
sebagai rehumanisasi dan revitalisasi. Rehumanisadaupun dalam konteks
yang berbeda, telah diterapkan oleh Nabi Muhamnead.t€rhadap masyarakat
arab jahiliyah, yakni mengembalikan manusia keplaaldkat kemanusiaannya
sesuai dengan fitrahnya. Revitalisasi menurut satah pendidikan yang
menberikan batas-batas yang jelas mengenai nii-rkeabsahan dan
pelanggaran dalam terapan ilmu pengetahuan daroltgknsebagai tertuang

dalam paradigma ilmu yang Islami.
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Bagan 2: Orientasi Pendidikan Islam Indonesia Masa Depan

/
M asa Depan /

= / Kemampuan Rehumanisas]
] Mentransfer
Transformasi T -
ARA Sesial Budaya
:ENDIDI:(':AN Penclekalan
PROFETIK Masalal
Dampals W |y oo Mstodologh
dan Teknologf
\ dan Revitalisash
[Kreasi

\

\

Dari bagan diatas dapat dijelaskan, bahwasanyandat@nyongsong
pendidikan masa depan, yaitu pendidikan berparaigpnofetik dalam
menghadapi transformasi sosial budaya serta IPTHi§ka seyogyanya
pendidikan Islam lebih ditekankan kepada upaya mmbgngkan suatu tipe
proses mental yang memantapkan kemampuan hask diuk mentransfer
pengetahuan kemasa kininya, menciptakan pendek&i@atif terhadap
pemecahan masalah, mewujudkan rehumanisasi ddalisasi nilai-nilai budaya

dengan tetap bergerak dalam kerangka pendidikamls|
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pesan besar dalam tulisan ini adalah mencari fotmaal pendidikan

Islam dengan dengan merujuk pada konsep pendigif@fetik yang membidik

manusia (antropologi) sebagai paradigmanya. Petatesamanusia yang sangat

kompleks itu akan menjadi sistemik dengan pembahgaag lain, yaitu alam

(kosmologi) dan Tuhan (teologi). Dalam konteks agoltransformatif kita akan

dapat membuktikan sifat-sifat ketuhanan secaram@mpelalui aktifitas manusia

dalam setiap gerak dan ruang kehidupannya, badadibnteks individu, lebih-
lebih dalam konteks sosiologis.

Dari uraian pembahasan dari bab | sampai bab IVamami selaku
penulis dapat menuliskan berapa poin penting yaniy jxita cermati bersama.

1. Munculnya pendidikan profetik merupakan akseleman inovasi dalam
rangka memperbaiki kualitas pendidikan Islam yadg pada saat ini, yaitu
melalui pemikiran Kuntowijoyo dengan teori ISP (ilmosial profetik).

2. Adanya proses transformasi sosial budaya yang &da eengakibatkan
terjadinya pergeseran-pergeseran nilai-nilai pekaid Untuk itu perlu
adanya sebuah format pendidikan yang berfungsigself@doman dalam
menghadapi hal tersebut. Pendidikan profetik adsédhh satu solusi dalam

mempertahankan nilai-nilai pendidikan Islam.
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3. Format pendidikan profetik yang perlu dikembangkadalah format
pendidikan Islam yang mampu membebaskan manusiia kdagkungan
persoalan-persoalan keilmuan yang selama ini diimsnoleh barat. Untuk
upaya tersebut, yang paling mendasar adalah mensbaa format sistem
pendidikan Islam yang mampu hidup bersaing di terngansformasi sosial
budaya.

B. Saran-saran
Setelah penulis melakukan penelitian singkat teptapemikiran

Kuntowijoyo mengenai Format Pendidikan Profetik T@ngah Transformasi

Sosial Budaya, penulis dapat menyampaikan bebaeapa diantaranya:

1. Bahwa pada masa-masa sekarang ini perlu adanyatseébrobosan baru
dalam bidang pendidikan yang nantinya dapat menjadiggak awal
kemajuan bangsa.

2. Pemikiran-pemikiran Kuntowijoyo yang tertuang dalaonsep-konsep ilmu
sosial profetiknya patut kita kembangkan lebih dankarena didalamnya
masih banyak hal-hal yang harus dikembangkan olata gakar-pakar
pemikir pendidikan.

3. llmu sosial profetik yang diilhami dari ayat Al-gam surat Ali-Imron ayat
110 adalah merupakan salah satu bukti bahwa dmd&kquran masih
banyak hal-hal yang belum terungkap, untuk itu kasebagai penulis
mengajak para intelektual muslim sekalian untukséma-sama menggali

makna yang tersurat maupun makna yang tersiraldindAl-qur'an tersebut.
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C. Penutup

Demikian pembahasan tentang skripsi yang berjudunkt Pendidikan
Profetik di Tengah Transformasi Sosial Buudaya. uGap lantunan kata
Alhamdulillahirobbil ‘alaminpenulis sangat bersyukur kepada Allah SWT, yang
telah memberikan limpahan rahmat dan hidayah deatanianya, sehingga
penulis bisa menyelesaikan sekripsi ini dengan .bdiidak lupa penulis
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak ydaly teembantu dalam
penyusunan skripsi ini. Baik secara moral mauputeri@. Tentunya sebagai
insan yang sifatnya salah dan lupa, skripsi irakidkan luput dari kesalahan dan
kekeliruan atau bahkan jauh dari kesempurnaan. Kdedna itu saran dan Kkritik
yang membangun sangat penulis harapkan. Semogsartukederhana ini

bermanfaat bagi kita semua, khususnya kepada parbhgra.
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